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Penelitian ini mengkaji tentang eksistensi grup facebook info kejadian kota 
makassar sebagai sumber informasi masyarakat kota Makassar dalam pemenuhan 
kebutuhan informasi.  
 Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yaitu dengan pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu 
admin grup INKAM dan pengguna grup INKAM yang aktif menggunakan grup 
INKAM. Teknik pengolahan dan analisis data pada penelitian ini menggunakan 
model Miles dan Huberman. Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar dan 
difokuskan pada anggota aktif grup facebook INKAM. Waktu penelitian ini 
dilaksanakan selama 2 (dua) bulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan informasi yang umunya ada pada grup 
INKAM yakni informasi kriminal, lalu lintas, kehilangan, politik dan hiburan. Dalam 
pemenuhan kebutuhan informasi INKAM menjadi wadah bagi para penggunanya 
sebagai sumber dan pertukaran informasi, adapun kebutuhan informasi yang ada pada 
grup INKAM yaitu kebutuhan kognitif, afektif, integrasi personal, integrasi sosial dan 
kebutuhan berkhayal. 
Implikasi pada penelitian ini ialah diharapkan kepada admin maupun 
moderator grup INKAM agar lebih teliti lagi dalam memantau segala interaksi dalam 
grup INKAM, sehingga segala bentuk pelanggaran yang menjadi aturan grup dapat 
diminimalisir Ketiadaan kontrol sosial dalam grup INKAM dapat menyebabkan 
setiap  individu bebas untuk mengungkapkan ide, pikiran, gagasan, dan konten yang 
mereka bagikan tanpa adanya filter atau norma yang menyeleksi hal tersebut. Hal ini 
bukan tidak mungkin akan mengakibatkan salah pemaknaan hingga bisa saja 
menimbulkan konflik di dalam grup. diharapkan kepada pengguna grup INKAM agar 
lebih bijak lagi dalam menggunakan media sosial. Setiap anggota grup memiliki latar 
belakang berbeda sehingga diharapkan para pengguna grup dapat memanfaatkan 
kebebasan dengan rasa atau pun tanggung jawab dalam grup INKAM. Dengan 
kesamaan prinsip tersebut, diharapkan para pengguna sosial media khususnya 
anggota grup INKAM dapat menyebarkan nilai-nilai positif maupun informasi yang 









A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi komunikasi dan informasi dewasa ini merupakan bagian yang tidak 
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Hampir pada setiap aspek kegiatan 
manusia, baik yang dilakukan secara pribadi maupun bersama-sama selalu 
mempunyai hubungan dengan teknologi. Kebutuhan manusia untuk berkomunikasi 
dan informasi semakin kompleks dan meningkat. Hal ini membawa dampak pada 
perkembangan teknologi dan informasi yang memungkinkan menyelenggarakan 
komunikasi dan penyebaran informasi secara lebih cepat dan serentak sekaligus 
sanggup menjangkau khalayak yang tidak terbatas. Perkembangan media komunikasi 
antara lain dapat dilihat dari semakin meningkatknya ketergantungan terhadap 
penggunaan alat eletronik seperti Tablet PC, iPhone, iPad, dan Android, sehingga 
akses informasi lebih condong dilakukan melalui koneksi internet.  
Kehadiran internet sangat membawa revolusi pada cara manusia melakukan 
komunikasi. Internet telah berkembang menjadi sebuah teknologi yang tidak saja 
mampu mentransmisikan berbagai informasi, namun juga telah mampu menciptakan 
dunia baru dalam realitas kehidupan manusia, yaitu sebuah realitas matrealisasi yang 
tercipta dalam dunia maya, sehingga internet telah menjadi sarana yang paling efektif 
dan efisien untuk melakukan komunikasi dan pertukaran informasi jarak jauh, maka 




Dari data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (AJPII) tahun 2016, 
mengemukakan bahwa pengguna jasa internet di Indonesia mencapai angka 132,7 
juta dari total populasi penduduk indonesia 256,2 juta dan pengguna internet di 
sulawesi mencapai angka 8,4 juta pengguna.1 
Salah satu produk layanan yang lahir berkat adanya akses internet adalah 
jejaring sosial. Jejaring sosial seakan memperkuat kedudukan internet sebagai new 
media communication, dimana jarak seakan tidak lagi terlihat, informasi dan pesan 
bisa tersampaikan secara global dalam waktu singkat. Dengan kata lain, masing-
masing penemuan media baru diharapkan dapat memperluas beberapa kemampuan 
dan kecakapan manusia.2 
Pada awal kemunculannya, jejaring sosial merupakan sebuah layanan jaringan 
atau situs yang memfasilitasi jaringan sosial yang memiliki ketertarikan atau aktivitas 
yang sama. Sederhananya, perkembangan media baru termasuk jejaring sosial dapat 
ditunjukkan dengan munculnya masyarakat maya (virtual/cyber community). 
Masyarakat maya sebagai sebuah kehidupan masyarakat manusia yang tidak dapat 
secara langsung di indera melalui penginderaan manusia, namun dapat dirasakan dan 
disaksikan sebagai sebuah realitas.3 
Melalui internet manusia saling berkomunikasi, mengenal satu sama lain 
memanfaatkan dunia maya. Di Indonesia sendiri, jejaring sosial sudah menyita 
                                                          
1https://apjii.or.id/survei2017/download/NL9x7QzBEWU1KgaPfG0ld8XSHctZu4 diakses 
pada (sabtu 16 september 2017) 
2Nurudin, Media Sosial Baru dan Munculnya evolusi Proses Komunikasi (Yogyakarta:Buku 
Litera 2012).h 45 




perhatian masyarakat serta memiliki tempat tersendiri dalam kehidupan sehari-hari. 
Beberapa jejaring sosial yang populer digunakan adalah Friendster, MySpace, 
Facebook, Twitter, Youtube, Blogger, instagram, dll. Facebook menjadi salah satu 
jejaring sosial yang amat populer di Indonesia dan dan masih eksis sampai saat 
ini.Seperti tempat untuk beriklan (market place), agenda, video, gambar, musik serta 
komunitas atau grup. Hal inilah yang menjadi salah satu daya tarik Facebook 
dibanding dengan jejaring sosial lainnya. 
Facebook atau situs jejaring sosial ini lahir di Cambridge, Massachusetts 14 
Februari 2004 oleh mahasiswa Harvard bernama Mark Zuckerberg. Menurut data di 
Alexa, facebook adalah mesin jejaring sosial nomor satu. Facebook merupakan 
aplikasi internet yang dapat digunakan oleh siapapun dengan gratis. Pengguna 
facebook hanya disyaratkan memiliki email dan mengisi form registrasi. Pengguna 
facebook dapat berkomunikasi dengan sesama pengguna facebook yang terdaftar 
sebagai teman. Selain dapat berbagi informasi singkat melalui fitur wall, pengguna 
facebook dapat juga menulis dengan fitur notes jika informasi yang ingin ditulis 
cukup panjang. Beberapa kalangan sudah memanfaatkan facebook sebagai media 
promosi, shopping online, dsb.Tetapi dalam bentuk grup atau komunitas virtual. 
Tak ubahnya sebuah sebuah majelis yang berisikan tentang kumpulan orang-
orang yang memiliki tujuan dan latar belakang yang sama. Melalui Facebook, 
mengubah pola interaksi lama dengan pola interaksi baru dimana komunikasi dapat 
dilakukan meski pemisah seperti bentang jarak dan waktu hadir diantara komunikator 




hambatan dalam komunikasi secara langsung dapat diatasi.Sehingga komunikasi 
antara komunikator dan komunikan tidak lagi memerlukan kedekatan fisik, dengan 
perantara Facebook sebagai media komunikasi semua hambatan tersebut dapat 
diatasi. 
Sebagai salah satu sumber informasi, Facebook menjadi salah satu alternatif 
yang digunakan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan akan informasi ter-update. 
Selain biaya yang dikeluarkan relatif sedikit, untuk mengaksesnya pun sekarang 
sangat mudah sekali.Sehingga tak sedikit yang memanfaatkan kekuatan Facebook 
sebagai sarana saling berbagi dan membuka ruang informasi baru untuk masyarakat 
dan bermunculannya cyber society. Salah satunya adalah komunitas atau grup 
facebook Info Kejadian Kota Makassar (INKAM) sebagai wadah berbagi informasi 
kepada masyarakat khususnya di kota Makassar. 
Gambar 1.1 
Dinding (wall) grup info kejadian kota makassar (INKAM) 
 




Grup Info Kejadian Kota Makassar (INKAM) merupakan sebuah komunitas 
virtual yang terbentuk dikarenakan saling terhubungnya beberapa pengguna facebook 
yang memiliki kebutuhan serta ketertarikan yang sama akan informasi yang ter-up 
date yang terjadi di lingkungannya, sehingga tidak sedikit dari pengguna facebook ini 
memanfaatkan facebook sebagai sarana pemenuhan kebutuhan akan informasi dengan 
membentuk sebuah komunitas atau grup virtual cyber society.  
Kelompok atau komunitas tersebut tak ubahnya sebuah kelompok atau 
komunitas pada umumnya, perbedaan secara mendasar yaitu kegiatan interaksi lebih 
sering dilakukan melalui Facebook dikarenakan itulah media interaksi utama bagi 
sebuah cyber society.  
Anggota yang tergabung dalam komunitas virtual info kejadian kota makassar 
(INKAM) merupakan sebagian besar merupakan masyarakat kota makassar dan 
sekitarnya, siapa saja dapat tergabung dalam komunitas virtual ini baik dari kalangan 
remaja maupun orang tua sekalipun. Komunitas virtual ini para anggota dapat 
menanggapi sebuah kiriman (posting) seseorang dengan cara memberikan like (suka), 
mengomentari dan juga membagikan postingan tersebut,  informasi yang dibagikan 
juga beragam baik informasi seputar politik, ekonomi, kriminal, pendidikan, hiburan 
maupun informasi lainya dapat ditemui setiap harinya. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik mengkaji lebih jauh 
bagaimana grup facebook info kejadian kota Makassar (INKAM) sebagai sumber 




Facebook Info Kejadian Kota Makassar (INKAM) sebagai sumber informasi 
Masyarakat di Kota Makassar”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini akan difokuskan pada aktivitas pemanfaatan grup facebook info 
kejadian kota Makassar  (INKAM) sebagai pemenuhan kebutuhan informasi bagi 
masyarakat di kota Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalah pahaman atau penafsiran dalam memberikan 
interpretasi dalam penelitian ini, penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Eksistensi 
Eksistensi biasa dikatakan sebagai kehadiran atau keberadaan, dimana 
keberadaan yang dimaksud adalah adanya aktivitas pemanfaatan grup facebook 
INKAM sebagai sumber pemenuhan kebutunan informasi dikalangan  masyarakat 
dan jurnalis Kota Makassar. 
b. Grup Facebook Info Kejadian kota Makassar 
Penggiat grup facebook info kejadian kota Makassar (INKAM) merupakan 
sebuah komunitas virtual yang aktif membagikan peristiwa-peristiwa seputar kota 
Makassar dan sekitarnya di sosial media facebook. Saat ini grup info kejadian kota 
Makassar (INKAM) sudah memiliki 349.292 anggota dan akan terus bertambah 
seiring berjalannya waktu. Grup facebook ini terbilang up-date dalam membagikan 




kaidah jurnalistik yakni 5w+1H meskipun terbilang belum memenuhi syarat ataupun 
koridor penulisan berita yang sepenuhnya benar tetapi informasi yang disampaikan 
sesuai dengan kejadian atau fakta. 
c. Masyarakat Kota Makassar 
  Masyarakat kota Makassar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
masyarakat yang tergabung sebagai anggota komunitas grup facebook info kejadian 
kota makassar (INKAM) yang aktif dalam menggunakan grup INKAM. 
C. Rumusan Masalah  
Adapun pokok permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana eksistensi grup 
facebook info kejadian kota Makassar (INKAM) sebagai sumber informasi 
masyarakat di kota Makassar. Dari pokok permasalahan tersebut peneliti mengajukan  
rumusan masalah sebagai barikut : 
1. Bagaimana jenis informasi yang sering dibagikan dalam grup facebook info 
kejadian kota Makassar (INKAM) ? 
2. Bagaimana pemanfaatan grup facebook info kejadian kota Makassar (INKAM) 
sebagai sumber informasi masyarakat di kota Makassar?  
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran pustaka, penulis menemukan beberapa hasil penelitian 
yang terkait dengan permasalahan ini dan memiliki perbedaan fokus penelitian yang 





1. Efektivitas media online Harian Fajar sebagai sumber informasi bagi mahasiswa 
fakultas dakwah dan komunikasi UIN Alauddin Makassar, disusun oleh Saifullah 
mahasiswa jurusan jurnalistik fakultas dakwah dan komunikasi UIN alauddin 
Makassar angkatan 2012. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
metode deskriptif, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: Media online Harian 
Fajar sebagai sumber informasi bagi fakultas dakwah dan komunikasi UIN 
Alauddin Makassar dikategorikan efektif, dengan skor tertinggi 163dan skor 
terendah 94 dengan skor rata-rata 133.3103 dan skor ideal yang mungkin dicapai 
54-218 dengan standar deviasi 16.56791. 
2. Facebook sebagai sarana pertukaran informasi fotografi (studi deskriptif kualitatif 
pada grup facebook komunitas fotografer jalanan Indonesia), disusun oleh 
Mahendra Adi Wijaya mahasiswa jurusan ilmu komunikasi fakultas ilmu sosial 
dan humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2011. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif yang 
menfokuskan bagaimana facebook menjadi sarana pertukaran informasi fotografi 
pada komunitas fotografer jalanan Indonesia. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa keberadaan facebook sangat menunjang kegiatan interaksi 
dan pertukaran informasi dalam hal fotografi. Dengan akses yang mudah dan 
biaya yang murah, sebagian besar informasi dalam grup facebook komunitas 
fotografer jalanan Indonesia dapat diakses oleh seluruh anggotanya. Facebook 
juga mudah diakses dari mana, dimana, dengan apa, dan oleh siapa saja. 




fotografer seluruh indonesia melalui grup facebook komunitas fotografer jalanan 
indonesia. Sebagai ringkasan dapat dilihat pada ringkasan tabel 1.1 sebagi berikut. 
Tabel 1.1 
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E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui bagaimana jenis informasi yang dibagikan dan menjadi topik 
pembicaraan dalam grup info kejadian kota Makassar (INKAM) 
b. Untuk mengetahui bagaimana masyarakat memanfaatkan grup facebook info 








2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat teoritis 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang bermanfaat bagi studi 
komunikasi dan informasi yang akhir-akhir ini makin banyak memperoleh kajian 
dari berbagai riset dibidang terapan. 
b. Manfaat Praktis  
 Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi terhadap 
para pegiat didunia pers media untuk senantisa berinovasi seiring dengan 
kemajuan teknologi yang berkembang pesat dalam menjawab kebutuhan 
masyarakat akan informasi dan tak kalah pentingnya bahwa penelitian ini dapat 
memperkaya hasil penelitian pada jurusan jurnalistik tentang eksistensi media 









A. Tinjauan Tentang Media Massa 
1. Pengertian Media Massa 
 Media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan-pesan dari 
sumber kepada khalayak dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti 
surat kabar, film, radio dan TV.1 
 Media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa menyebarkan pesan 
secara serempak, cepat kepada audiens yang luas dan heterogen. Kelebihan media 
massa dibanding dengan jenis komunikasi adalah ia bisa mengatasi habatan ruang dan 
waktu. Bahkan media massa mampu menyebarkan pesan hampir setika pada waktu 
yang tak terbatas.2 
 Media massa memberikan informasi tentang perubahan, bagaimana hal itu 
bekerja dan hasil yang dicapai. Fungsi utama media massa adalah untuk memberikan 
informasi pada kepentingan yang menyebar luaskan dan mengiklanan produk. Ciri 
khas dari media massa yaitu tidak ditunjukan pada kontak perseorangan, mudah 
didapatkan, isi merupakan hal umum dan merupakan komunikasi satu arah. Peran 
utama yang diharapkan dihubungkan dengan perubahan adalah sebagai pengetahuan 
pertama. Media massa merupakan jenis sumber informasi yang disenangi oleh petani 
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 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 45 
2
 Nurudin, Komunikasi Massa (Jakarta: PT. Raja Grafindo Perada, 2007), h. 13 
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pada tahap kesadaran dan minat dalam proses adopsi inovasi. Media massa adalah 
faktor lingkungan yang mengubah perilaku khalayak melalui proses pelaziman 
operan atau proses imitasi (belajar sosial). Dua fungsi dari media massa adalah 
memenuhi kebutuhan akan fantasi dan informasi.3 
 Media menampilkan diri sendiri dengan peranan yang diharapkan , dinamika 
masyarakat akan terbentuk, dimana media adalah pesan. Jenis media massa yaitu 
media yang berorientasi pada aspek penglihatan. Misalnya media cetak, pendengaran 
semata-mata (radio), verbal vocal dan pada pendengaran dan penglihatan (televisi, 
film, video) yang bersifat verbal visual vokal.4 
 Media massa digunakan dalam komunikasi dalam komunikasi apabila 
komunikasi berjumlah banyak  dan bertempat tinggal jauh. Media massa yang banyak 
digunakan dalam kehidupan sehari-hari umumnya surat kabar, radio, televisi dan 
film, yang beroperasi dalam bidang informasi, edukasi dan rekreasi, atau dalam 
istilah lain penerangan, pendidikan dan hiburan. Keuntungan komunikasi dengan 
menggunakaan media massa adalah bahwa media massa menimbulkan 
keserempakan, artinya suatu pesan dapat diterima oleh komunikan yang jumlahnya  
relatif banyak. Jadi untuk menyebarkan informasi, media massa sangat efektif dalam 
mengubah sikap, pendapat dan perilaku komunikasi. 
 
                                                          
3
 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 1994) h. 191 
4
 Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antar Budaya  (Yogyakarta: LKIS 
PelangiAksara 2003), h. 56 
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2. Jenis-jenis Media Massa  
a. Media Massa Tradisional   
 Media massa tradisional adalah media massa dengan otoritas dan memiliki 
organisasi yang jelas sebagai media massa dimana terdapat ciri-ciri seperti: 
1) Informasi dari lingkungan diseleksi, diterjemahkan dan didistribusikan. 
2) Media massa menjadi perantara dan mengirim informasi melalui informasi 
tertentu. 
3) Penerima pesan tidak pasif dan merupakan bagian dari masyarakat dan 
menyeleksi informasi yang mereka terima 
4) Interaksi antara sumber berita dan penerima sedikit5 
 Macam-macam Media Massa Tradisional  
1. Surat kabar, merupakan penerbitan yang berupa lembaga yang berisi berita-berita 
karangan, iklan yang dicetak dan diterbitkan secara tetap atau lebih periodik dan 
untuk dijual kepada umum. Isi berita didalamnya dapat berupa kejadian-kejadian 
perang, politik dan pemerintahan ekonomi, kecelakaan, bencana, pendidikan 
serta seni kebudayaan. Disamping itu pula, berita yang termuat dalam bidang 
kesehatan, ilmu penegetahuan, liburan dan olahraga. Lingkup berita dapat 
menyangkut berita internasional, nasional, maupun berita. Adapun fungsi dari 
surat kabar itu sendiri adalah untuk memberikan saran informasi yang beragam, 
pendidikan bagi masyarakat luas serta hiburan dan surat kabar dapat 
mempengaruhi setiap pembacanya. 
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 Nurudin, Komunikasi Massa (Jakarta: PT. Raja Grafindo Perada, 2007), h.23  
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2. Majalah, penerbitan berkala yang berisi bermacam-macam artikel dalam subyek 
yang bervariasi. Majalah biasa diterbitkan mingguan, dwimingguan atau bulanan. 
Majalah biasanya memiliki artikel mengenai topik popular yang ditujukan kepada 
masyarakat umum dan ditulis dengan gaya Bahasa yang mudah dimengerti oleh 
banyak orang.  
3. Radio, teknologi yang digunakan untuk penerimaan sinyal dengan cara modulasi 
dan radiasi elekromagnetik (gelombang elektromagnetik). Gelombang ini 
melintas dan merambat lewat udara dan bisa juga merambat lewat ruang angkasa 
yang hampa udara, karena gelombang ini tidak memerlukan medium pengangkut 
(seperti molekul udara) 
4. Film (layar lebar): gambar-hidup, juga sering disebut movie. Film, secara 
kolektif, sering disebut sinema. Gambar-hidup adalah bentuk seni, bentuk populer 
dari hiburan, dan juga bisnis. 
5. Televisi: system penyiaran dengan disertai bunyi (suara) melalui kabel atau 
angkasa dengan menggunakan alat yang mengubah cahaya (gambar) dan suara 
menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali menjadi berkas cahaya 
yang dapat didengar. 
b. Media Massa Modern  
 Seiring dengan perkembangan teknologi dan sosial budaya, telah berkembang 
media-media lain yang kemudian dikelompokkan ke dalam media massa modern. 
Media massa yang lebih modern ini memiliki ciri-ciri seperti: 
1) Sumber dapat mentransmisikan pesannya kepada penerima 
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2) Isi pesan tidak hanya disediakan oleh lembaga atau organisasi namun juga 
oleh individual 
3) Tidak ada perantara, interaksi terjadi pada individu 
4) Komunikasi mengalir ke dalam  
5) Penerima yang menetukan waktu interkasi  
 Macam-macam media massa modern: 
1. Internet: Jaringan komputer luas dan besar yang medunia yaitu menghubungkan 
pemakai komputer dari suatu negara ke negara lain diseluruh dunia. Dimana 
didalamnya terdapat berbagai sumber daya informasi dari mulai yang statis 
hingga yang dinamis dan interaktif.  
2. Telepon Seluler: Perangkat telekomunikasi elektronik yang mempunyai 
kemampuan dasar yang sama dengan telepon konvensional saluran tetap, namun 
dapat dibawah kemana-mana dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan 
telepon menggunakan kabel, berfungsi untuk perangkat dan menerima panggilan 
telepon dan pesan singkat, dengan kemajuan teknologi telpon seluler kini telah 
dapat terhubung dengan jaringan internet yang memungkinkan bagi seseorang 
untuk mengakses informasi dari seluruh dunia secara mobile.6 
3. Media Massa dan Masyarakat 
Komunikasi massa dapat dianggap sebagai fenomena masyarakat dan budaya. 
Lembaga media massa merupakan bagian dari struktur masyarakat, dan infrastruktur 
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 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 67 
17 
 
teknologi adalah bagian dari dasar ekonomi dan kekuatan, ide, citra, dan informasi 
disebarkan oleh media jelas merupakan aspek penting dari budaya kita.7  
Dalam mendiskusikan masalah ini, Rosengren (1981) menawarkan tipologi 
sederhana di mana terdapat dua proposisi berlawanan yang ditabulasi silang. „struktur 
sosial mempengaruhi budaya‟, dan „budaya mempengaruhi struktur sosial‟. Hal ini 
menghasilkan empat pilihan utama yang tersedia untuk menggambarkan hubungan 
antara media massa dan masyarakat.8  
Masyarakat menggunakan media massa untuk mendapatkan informasi 
mengenai suatu hal atau suatu peristiwa. Kejadian yang berada jauh dari lingkungan 
suatu masyarakat dapat diketahui oeh masyarakat tersebut melalui media massa. 
Masyarakat juga mengetahui kebijakan maupun kejadian yang terjadi pada 
pemerintah melalui media massa. Tanpa disadari saat ini media massa memegang 
peranan yang besar dalam mempengaruhi kehidupan manusia. Perkembangan media 
massa yang pesat dan informasi yang diberikan cenderung mempengaruhi kehidupan 
masyarakat Indonesia. Sehingga muncul anggapan seperti angkatan 90 berbeda 
dengan angkatan 2000-an dimana saat itu media massa belum menjadi suatu hal yang 
dominan dalam kehidupan masyarakat berbeda dengan yang terjadi saat ini. 
Seringkali media juga dianggap menjadi informasi akan standar pada suatu hal, 
seperti penampilan yang menarik dari seorang pembawa berita dianggap sebagai 
standar rapi bagi seseorang yang ingin berbicara di depan umum, kejadian dalam 
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 Denis McQuail. Teori Komunikasi Massa (Salemba Humanika: Jakarta 2010), h. 86 
8
  Denis McQuail. Teori Komunikasi Massa, h. 86 
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sebuah sinetron dianggap hal yang biasa terjadi pada masyarakat, gaya berpakaian 
yang terbuka menjadi suatu hal yang up to date dikalangan remaja. Selain itu, media 
massa juga dianggap menjadi sumber fakta yang paling akurat akan suatu peristiwa, 
seperti hasil hitung cepat pemilihan umum presiden, berita mengenai selebritis, kasus 
korupsi maupun kriminalitas. Sehingga pola pikir masyarakat cenderung 
„mengiyakan‟ informasi yang diberikan melalui media massa. Jika kita telusuri lebih 
dalam, ada tiga bentuk pengaruh media, yaitu :9 
a. Aktivasi, media menjadikan seseorang melakukan apa yang sebenarnya 
cenderung akan ia lakukan. Jika seseorang ingin pergi ke suatu tempat, ketika ia 
melihat informasi akan tempat tesebut sesuai dengan harapannya melalui media 
massa maka keinginannya semakin kuat. 
b. Penguatan, media massa memperkuat apa yang diyakini oleh seseorang melalui 
informasi yang diberikannya. 
c. Konversi, selain memperkuat hal yang diyakinin oleh seseorang, media massa 
juga dapat memutar balikkan pilihan seseorang melalui informasi yang disajikan 
media massa. 
Merupakan suatu ide umum bahwa komunikasi massa berada diantara realitas 
dan persepsi serta pengetahuan kita yang merujuk pada sejumlah spesifik pada 
berbagai level analisis yang berbeda. Model milik Westley ada dan Maclean (1957), 
menunjukkan beberapa elemen tambahan yang dibutuhkan bagi kerangka rujukan 
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yang lebih detail. Hal yang terpenting dalam dalam ide ini adalah bahwa media dicari 
oleh pembela lembaga sebagai saluran untuk menjangkau publik secara umum 
(kelompok tertentu) dan untuk mengomunikasikan perspektif mereka mengenai 
peristiwa dan kondisi. Hal ini benar adanya bagi para politikus yang bersaing dan 
pemerintah, pengiklan, pemuka agama, penulis, seniman, dan seterusnya. Kita 
mengingatkan bahwa pengalaman selalu dimediasi oleh lembaga di masyarakat 
(termasuk keluarga), dan apa yang terjadi adalah bahwa mediator baru (komunikasi 
massa) telah ditambahkan agar dapat memperluas, berkompetisi, menggantikan, dan 
bahkan melawan upaya lembaga sosial lainnya.10 
Model media dominan menggambarkan pandangan masyarakat massa. Teori 
masyarakat massa memberikan keutamaan kepada media sebagai faktor penyebab. 
Ide dasarnya adalah bahwa media menawarkan pandangan mengenai dunia, sebagai 
lingkungan semu atau pengganti yang merupakan alat mereka bertahan dalam situasi 
yang sulit. Menurut C. Wright Mills, “diantara kesadaran dan keberadaan, berdirilah 
komunikasi yang mempengaruhi seperti kesadaran yang dimiliki manusia atas 
kesadaran mereka”.11  
Ada beberapa hal yang harus di pahami oleh masyarakat agar bijak dalam 
menggunakan media massa, yaitu : 
a. Daya serap informasi bergantung pada daya kritis dan tingkat pendidikan 
khalayak. Media memberikan informasi namun masyarakatlah yang mencermati 
                                                          
10
 Denis McQuail. Teori Komunikasi Massa, h. 93  
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 Denis McQuail. Teori Komunikasi Massa, h. 103  
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dan mengecek terlebih dahulu kebenarannya dengan mencari referensi berita 
sebanyak-banyaknya. Apa yang disampaikan oleh media massa sebaiknya tidak 
ditelan mentah-mentah. 
b. Media massa tidak mengontrol cara berpikir maupun memilih. Pilihan akan suatu 
hal ditentukan oleh diri sendiri. Media massa hanya berfungsi untuk 
memperteguh keyakinan seseorang. 
c. Media massa hanya salah satu bagian dari jaringan pengaruh terhadap pemilih. 
Media massa dapat menjadi alat bagi seseorang untuk mempengaruhi orang lain. 
Perubahan yang terjadi pada masyarakat bergantung pada masyarakat itu 
sendiri. Semakin tinggi tingkat intelektual seseorang maka semakin tinggi pemikiran 
dalam mencermati suatu hal. Pengaruh yang diberikan oleh media massa akan 
kehidupan masyarakat sesungguhnya dapat dikendalikan jika masyarakat mau untuk 
bijaksana dalam menggunakan media massa. 
B. Tinjauan Media Baru (New Media) 
Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa pergerakan yang cukup cepat pada 
perkembangan sosial dan budaya direspon juga oleh produksi media. Pergeseran dari 
mesin analog ke mesin digital juga sebagai penanda bahwa era komunikasi baru telah 
tiba. Media baru atau new media adalah sebuah media yang berbasis internet dengan 
berorientasi kepada penggunaan komputer dan hand phone ataupun smartphone. 




Everett M. Rogers (1986) dalam bukunya Communication Technology; The 
New Media in Society, mengatakan bahwa dalam hubungan komunikasi di 
masyarakat, dikenal empat era komunikasi, yaitu: era tulis, era media cetak, era 
media telekomunikasi, dan era media komunikasi interaktif. Dalam era terakhir media 
komunikasi interaktif dikenal media komputer, videotext dan teletext, 
teleconferencing, TV kabel dan sebagainya.12 
Media baru ini merupakan bentuk dari new media communication. Dimana 
proses interaksi antar pribadi dilakukan melalui perantara jaringan internet. Berbeda 
dengan interaksi antar pribadi secara langsung dimana diperlukan kedekatan fisik 
antara pelaku komunikasi. Bentangan jarak yang memisahkan antara komunikan dan 
komunikator dapat diatasi dengan hadirnya new media communication. Penyampaian 
pesan dari komunikator kepada komunikan bisa dilakukan dengan cepat serta 
memiliki jangkauan yang cukup luas mengingat hadirnya new media communication 
dapat menembus hambatan pada komunikasi antar pribadi pada umumnya yang 
memerlukan kedekatan fisik. 
New media disebut juga dengan new media digital. Media yang kontennya 
berbentuk gabungan data, teks, suara dan berbagai jenis gambar yang disimpan dalam 
format digital dan disebarluaskan melalui jaringan berbasis kabel optic broadband, 
satelit dan gelombang mikro. Tak ubahnya dengan media sebelumnya, kemunculan 
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 Bungin. Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi Komunikasi di 
Masyarakat (Jakarta: Kencana 2006), hal. 111 
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internet dilatar belakangi oleh perkembangan interaksi manusia yang semakin 
kompleks. Adapun ciri internet sebagai media yaitu : 
a. Teknologi berbasis komputer 
b. Karakteristiknya hibrida, tidak berdedikasi, fleksibel 
c. Potensi interaktif 
d. Fungsi publik dan privat 
e. Peraturan yang tidak ketat 
f. Kesalingterhubungan 
g. Ada dimana-mana/tidak tergantung lokasi 
h. Dapat diakses individu sebagai komunikator 
i. Media komunikasi massa dan pribadi. 13 
Pada zaman media baru, manusia menggunakan media sebagai macam ritual 
bersama yang membuat kita merasa bagian dari sesuatu yang lebih besar dari kita.14 
Proses interaksi yang terjadi pada media baru lebih interaktif dan menciptakan konsep 
pemahaman baru tentang komunikasi personal. Beriringan dengan penemuan World 
Wide Web merupakan sistem jaringan lebar (network-wide) proses interaksi dan 
proses komunikasi pada era baru mengalami perubahan, selain lebih atraktif dan 
inovatif, sistem pertukaran informasi dan pesan lebih cepat, terbuka dan fleksibel. 
Sebuah ungkapan yang fenomenal diperkenalkan oleh McLuhan yaitu global village 
atau desa global. McLuhan beranggapan bahwa media baru mempersempit bentangan 
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 McQuail, Denis, Teori komunikasi Massa (Jakarta: Salemba Humanika 2011), h. 45 
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 Littlejohn, Teori Komunikasi  (Jakarta: Salemba Humanika 2009), h. 65 
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jarak, sehingga dapat dianalogikan bahwa dunia ini merupakan sebuah desa yang bisa 
dijangkau siapa saja.15 
New Media adalah sebuah istilah yang muncul diakhir abad ke-20 untuk 
menandai bergabungnya media tradisional seperti film, foto, musik, rekaman dan 
tulisan, dengan kekuatan komputerisasi dan teknologi komunikasi, peralatan 
konsumen berbasis komputer dan yang paling penting, internet. Media baru 
memungkinkan akses tanpa batas, kapan saja, dimana saja dan dengan perangkat 
digital apapun. Perangkat yang mendukung untuk menyediakan fasilitas umpan balik 
secara langsung, berbagai partisipasi kreatif, dan terbentuknya berbagai komunitas 
yang mengiringi konten-konten media.16 
Hal yang paling mendasari munculnya media baru ini bukanlah karena bentuk 
kontennya yang berupa konten digital, melainkan siklus kedinamisan dari konten 
media baru dan hubungannya yang interaktif dengan pengguna. Siklus media baru 
yang dinamis ini, diibaratkan seperti berupa pergerakan, pernafasan, dan aliran 
dengan gairah yang berdetak di satu waktu (real time). 
Salah satu produk yang lahir dari penggunaan internet sebagai media interaksi 
adalah media sosial. Melalui media sosial, segala bentuk penyampaian pesan, 
pertukaran informasi dan interaksi bisa diwujudkan melalui konten visual, audio dan 
audiovisual. Media sosial merupakan sebuah fitur berbasis website yang dapat 
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membentuk sebuah jaringan serta memungkinkan untuk setiap orang berinteraksi 
dalam sebuah kelompok ataupun komunitas. Orang yang hidup dalam information 
society tidak hanya bertemu dan “menggunakan” teknologi-teknologi informasi dan 
komunikasi, melainkan cara tindakan mereka semakin dibingkai oleh teknologi 
tersebut.17 
Rasmussen (2000)  berpendapat bahwa media baru memiliki efek kualitatif yang 
berbeda terhadap integrasi sosial dalam jaringan masyarakat modern yang mengambil 
dari teori modernisasi Giddens (1991).18 Kontribusi dari media baru adalah sebagai 
sebuah jembatan yang memisahkan antara ruang publik dan privat. Media baru dapat 
di identifikasikan melalui lima kategori utama yaitu :19 
a. Media komunikasi antar pribadi (interpersonal communicationmedia), yakni 
meliputi telepon (yang semakin mobile) dan surat elektronik. Secara umum 
konten bersifat pribadi dan mudah dihapus. 
b. Media permainan interaktif (interactive play media). Media berbasis komputer 
dan video game, ditambah peralatan realitas virtual. Inovasi utamanya terletak 
pada interaktivitas dan mungkin didominasi dari kepuasan “proses‟ atas 
“penggunaan‟. 
c. Media pencarian informasi (information search media), dianggap sebagai 
perpustakaan dan sumber data yang ukuran, aktualitas, dan aksesibilitasnya 
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belum pernah ada sebelumnya. Sangat penting posisinya untuk pengguna 
sekaligus sebagai sumber pendapatan untuk internet. 
d.  Media partisipasi kolektif (collective participatory media), meliputi penggunaan 
internet untuk berbagi, dan bertukar informasi, gagasan dan pengalaman serta 
mengembangkan hubungan pribadi aktif (diperantarai komputer). Situs jejaring 
sosial termasuk dalam kelompok ini. 
e. Substitusi media penyiaran (substitution of broadcasting media), penggunaan 
media untuk menerima atau mengunduh konten yangdi masa lalu biasanya 
disiarkan atau disebarkan dengan metode lain yang serupa. 
C. Media Sosial (Social Media)  
Media sosial atau social media adalah media untuk bersosialisasi satu sama lain 
dan dilakukan secara online yang memungkinkan manusia untuk saling berinteraksi 
tanpa dibatasi ruang dan waktu. Sosial media dapat dikelompokkan menjadi beberapa 
alasan bagian yaitu : 
a. Social Networks, media sosial untuk bersosialisasi dan berinteraksi (Facebook, 
Myspace, Hi5, Linked, Bebo, dsb)  
b. Discuss, media sosial yang memfasilitasi sekelompok orang untuk melakukan 
obrolan dan diskusi (Google Talk, Yahoo! M, Skype, Phorum, dsb)  
c. Share, media sosial yang memfasilitasi untuk saling berbagi file, video, music 
(Youtube, Slideshare, Feedback, Flickr, Crowdstrom, dsb)  
d. Publish, (Wordpress, Wikipedia, Blog,, Digg, dsb)  
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e. Social game, media sosial berupa game yang dapat dilakukan atau dimainkan 
bersama-sama (Koongregate, Doof, Pogo, Café.com, dsb)  
f. MMO (Kartrider, Warcraft, Neopets, Conan, dsb)  
g. Virtual worlds (Habbo, Imvu, Starday, dsb)  
h. Livecast (Y! Live, Blog tv, Justin tv, Listream tv, dsb)  
i. Livestream (Socializr, Froendsfreed, Socialthings!, dsb)  
j. Micro blog (Twitter, Plurk, Pownce, Ttwirxr, Plazes, Tweeetpeek, Path, dsb).20 
Media sosial atau jejaring sosial yang bermunculan  akibat dari berkembangnya 
new media communication merupakan sebuah bentuk perpanjangan berkembangnya 
teknologi komunikasi. Kehadiran media sosial ini juga dimanfaatkan oleh beberapa 
golongan atau kelompok untuk mempermudah penyampaian pesan serta proses 
pertukaran informasi. Dengan memanfaatkan kelebihan dari media sosial itu sendiri, 
penyampaian pesan sendiri dapat disampaikan dalam waktu cepat dan dapat diterima 
oleh banyak komunikan. Serupa dengan media massa akan tetapi memiliki 
keunggulan seperti biaya yang dikeluarkan lebih murah. 
Media sosial memiliki karakteristik khusus, berikut ini adalah karakteristik 
khusus tersebut : 
a. Jangkauan, daya jangkauan sosial media dari skala kecil hingga khalayak global. 
b. Aksesibilitas, sosial media lebih mudah diakses oleh publik dengan biaya yang 
terjangkau.  
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 http://repository.usu.ac.id/. Diakses(Sabtu 23 September  2017) 
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c.  Penggunaan, sosial media relatif lebih mudah digunakan karena tidak 
memerlukan keterampilan dan pelatihan khusus. 
d.  Aktualitas, sosial media dapat memancing respon khalayak lebih cepat. 
e. Tetap, sosial media dapat menggantikan komentar secara instan atau mudah 
melakukan proses pengeditan. 
Ada banyak jejaring sosial yang populer dan memiliki banyak pengguna 
khusus untuk di Indonesia, dan salah satunya adalah Facebook. Meskipun bukan 
yang pertama hadir di Indonesia, Facebook memberikan kekuatan yang luar biasa dan 
memiliki basis pengguna tersendiri. Masyarakat Indonesia pada khususnya sangat 
antusias dalam menggunakan media sosial termasuk  Facebook sebagai salah satu alat 
pemuas dan pencapai kebutuhan. Komunikasi, seperti jejaring sosial, dipercaya 
sebagai alat yangbisa dipakai untuk mencapai tujuan yang dikehendakinya.21 
Jejaring sosial termasuk Facebook menjadi salah satu sumber informasi dari 
hadirnya new media communication. Dalam Facebook, terdapat beberapa konten 
yang diunggah oleh para penggunanya yang memiliki potensi informasi yang 
dibutuhkan oleh pengguna lainnya. Facebook juga merupakan sebuah perwujudan 
dari cyber society, didalamnya terdapat beberapa komunitas komunitas yang saling 
berhubungan dan saling berinteraksi. Hal ini juga menjadi salah satu konsep 
pertukaran informasi. 
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 Nurudin, Media Sosial Baru dan Munculnya evolusi Proses Komunikasi (Yogyakarta:Buku 
Litera 2012).h 6 
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D. Tinjauan Tentang Facebook 
Facebook merupakan situs jaringan sosial di internet yang dibuat oleh Mark 
Zuckenberg dan resmi diluncurkan 4 Februari 2004. Pada dasarnya, Facebook 
memiliki kesamaan dengan Friendster tetapi yang membedakan adalah layanan serta 
fasilitas aplikasi yang diberikan oleh pihak pengembang, dimana Facebook memiliki 
banyak keunggulan dibandingkan dengan Friendster. 
Pengguna dapat membuat profil dilengkapi foto, daftar ketertarikan pribadi, 
informasi kontak, dan informasi pribadi lainnya. Pengguna dapat berkomunikasi 
dengan teman dan pengguna lain melalui pesan pribadi dan fitur obrolan (chatting). 
Pengguna diizinkan untuk mengatur privasi akun pribadi mereka dan memilih siapa 
saja yang dapat melihat bagian-bagian tertentu dari profil.  
Nurudin mengungkapkan,  Facebook adalah suatu alat social untuk membantu 
orang berkomunikasi lebih efisien dengan teman lama, keluarga,  maupun orang-
orang yang baru dikenal.22 Facebook menawarkan navigasi yang mudah bagi para 
penggunanya. Setiap pemilik account dapat menampilkan foto dan melakukan hal 
lainnya seperti bisa berkirim pesan dan lain sebagainya. 
Facebook bersifat real time. Hampir setiap detik terdapat ribuan bahkan 
jutaan informasi disebarkan melalui facebook. Facebook dapat diakses setiap waktu, 
bisa setiap waktu sesuai kehendak pengguna akun. Mengembangkan sebuah jaringan 
yang tidak terbatas, dapat menyebarkan ide dan gagasan, sebagai sarana aktualisasi 
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  Nurudin, Media Sosial Baru dan Munculnya Evolusi Proses Komunikasi,  h. 38   
29 
 
diri. Berbeda dengan situs jejaring sosial lainnya, Facebook memiliki kekuatan 
sebagai berikut : 
a. Home atau Beranda adalah halaman utama dimana segala aktivitas setiap akun 
dapat terlihat. Tempat untuk mendapatkan kabar terbaru dari setiap teman-teman 
yang dimiliki. 
b. Wall atau dinding adalah berisi tentang informasi pribadi sebuah akun, segala 
yang telah dilakukan selama menjadi member Facebook maupun yang berkaitan 
dengan apa yang dilakukan teman-teman. 
c. Status atau Posting adalah kumpulan teks atau gambar atau video yang diunggah 
dalam situs jejaring sosial. 
d. Message atau Pesan adalah halaman khusus pesan pribadi antar akun. 
e. Inbox adalah sebuah kotak surat virtual yang menjadi wadah message yang 
masuk ke akun pribadi. 
f. Friend adalah merupakan akun atau member facebook yang menjadi teman anda. 
g.  Komentar adalah memberi tanggapan atas sebuah status. 
h. Like adalah menyukai sebuah kiriman atau status. 
i. Tag adalah mencantumkan atau menandai akun lain dalam sebuah posting atau 
kiriman. 
j.  Group atau Grup adalah sebuah kumpulan akun yang tergabung dalam 
komunitas virtual. 




Penelitian ini lebih terfokus pada penggunaan beberapa fitur saja. Tidak berarti 
fitur lainnya tidak mendapat pembahasan, akan tetapi terfokus pada fitur-fitur yang 
menonjol atau sering digunakan untuk mengunggah konten ke dalam jaringan 
Facebook yang berisikan tentang berbagai macam informasi, atau juga konten-konten 
yang digunakan untuk berinteraksi antar sesama pengguna Facebook itu sendiri. 
Dengan hadirnya Facebook sebagai media atau juga perantara antara komunikator 
dengan komunikan, konsep pertukaran informasi bisa lebih kuat. Media yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan sudah ditentukan dengan tujuan agar lebih 
fokus. 
Salah satu fasilitas sosial facebook adalah grup. Grup facebook ini merupakan 
salah satu layanan yang disediakan oleh situs jejaring sosial facebook yang dapat 
digunakan untuk berbagi video, link, komentar, dan foto yang dapat dikomentari oleh 
anggota grup lain. Tujuan dari grup dalam facebook adalah sebagai sebuah wadah 
komunitas, di mana setiap anggota yang bergabung didalam grup tersebut memiliki 
interest atau ketertarikan terhadap topik yang ada di grup tersebut. 
E. Tinjauan Tentang Informasi 
Istilah informasi menunjukkan fakta atau data yang diperoleh selama tindakan 
komunikasi berlangsung. Dalam pandangan ini informasi dikonseptualisasi sebagai 
kualitas fisik yang dapat dipindahkan dari satu titik ke titik lain, dari satu medium ke  
medium yang lain, dari satu orang ke orang lain. 
Ada lagi defenisi mengenai informasi. Kamus komunikasi oleh prof. Onong 
Uchyana Effendi MA, menyebutkan pengertian informasi ialah: 
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a. Pesan yang disampaikan oleh seseorang atau sejumlah orang yang baginya 
merupakan hal yang baru diketahui. 
b. Data yang telah diolah untuk disampaikan kepada yang memerlukan atau untuk 
mengambil keputusan mengenai suatu hal. 
c. Kegiatan menyebarluaskan yang disertai penjelasan, baik secara lansung maupun 
melalui media komunikasi, kepada khalayak yang lainya merupakan hal atau 
peristiwa yang baru.23 
Jadi informasi adalah pesan atau data yang baru dan perlu disampaikan kepada 
khalayak melalui media komunikasi. Informan  ialah orangnya, seseorang yang 
memberikan informasi kepada orang lain yang belum mengetahuinya. 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita hampir tidak pernah lepas dari dua istilah 
yaitu data dan informasi. Ketika kita membaca media massa kita akan mendapatkan 
informasi tentang apa yang kita baca, apakah itu politik, ekonomi, pendidikan, 
olahraga, atau hiburan. 
Informasi bermanfaat bagi kita untuk menambah wawasan kita dapat 
memperoleh informasi dari berbagai media seperti koran, radio, televise, dan internet. 
Internet merupakan salah satu sumber informasi yang hebat karena dengan internet 
semua informasi hampir kita peroleh.24 Tak seorang pun yang tidak membutuhkan 
informasi, apapun jenis pekerjaan dan golongan orang tersebut, baik itu pelajar, 
mahasiswa, guru, dosen, pendidik, dokter, ahli hukum, petani dan nelayan semua 
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 Helena olii, Berita dan Informasi  (Jakarta: P.T INDEKS, 2007),  h. 22-24  
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 Sadiman, Teknologi dan Komunikas (Jakarta : Erlangga, 2006),  h. 20 
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membutuhkan informasi guna mendukung pekerjaannya sehari-hari. Pelajar pada 
sekolah tingkat menengah keatas misalnya, setiap saat diberi informasi yang 
diharapkan akan sangat bermanfaat bagi kehidupanya, baik pada saat sekarang 
maupun untuk masa yang akan datang. Demikian pula dengan seorang nelayan, 
mereka sangat membutuhkan informasi baik itu tentang kompas, arah mata angin, 
musim mencari ikan dan informasi lainnya yang dapat mendukung pekerjaannya. 
Sekiranya cukup jelas bahwa setiap orang, baik itu individu maupun kelompok 
atau organisasi mempunyai kebutuhan yang sangat besar akan informasi seperti 
diawal telah dijelaskan bahwa semua orang membutuhkan informasi, maka tanpa 
kecuali informasi menjadi bahan atau bahkan komoditas yang sangat unggul dalam 
pola kehidupan manusia, lebih-lebih dizaman sekarang yang semakin kompleks 
peradabannya. Tanpa informasi manusia tidak dapat berperan banyak di 
lingkungannya. 
Dikaitkan dengan lingkungan yang mendorong timbulnya kebutuhan informasi 
khususnya yang berkaitan dengan seseorang yang dihadapkan dengan berbagai media 
penampung informasi (sumber-sumber informasi), maka ada banyak kebutuhan yang 
dapat dikemukakan seperti yang diusulkan oleh Katz dan Haas sebaagai berikut.25 
a. Kebutuhan Kognitif, ini berkaitan dengan kebutuhan untuk memperkuat atau 
menambah informasi, pengetahuan, dan pemahaman seseorang akan 
lingkungannya. Kebutuhan ini didasarkan pada hasrat seseorang untuk memahmi 
                                                          
25
  Tan Alexis S, Pengantar Teori dan Manajemen Komunikasi (Jakarta: Jurnal Press, 1981), 
h. 298  
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dan menguasai lingkungannya. Hal ini memang benar bahwa orang menurut 
pandangan psikologi kognitif memiliki kecendruangn untuk mengerti dan 
menguasai lingkungannya. Disamping itu, kebutuhan ini juga dapat memberi 
kepuasan atas hasrat keingin tahuan dan penyelidikan seseorang.  
b. Kebutuhan afektif, kebutuhan ini dikaitkan dengan penguatan estetis hal yang 
dapat menyenangkan dan pengalaman-pengalaman emosional. Berbagai media 
baik dalam bentuk cetakan maupun dalam bentuk rekaman elektronik, juga 
sering dijadikan alat untuk mengejar kesenangan dan hiburan. Misalnya, orang 
membeli radio, televisi, menonton film, dan mebaca buku-buku bacaan ringan, 
tidak lain mereka bertujuan mencari hiburan. 
c. Kebutuhan integrasi personal (personal integrative needs). Ini sering dikaitkan 
dengan penguatan kredibilitas, kepercayaan, stabilitas, dan status individu. 
Kebutuhan-kebutuhan ini berasal dari hasrat seseorang utuk mencari harga diri. 
d. Kebutuhan integrasi sosial (social integrative needs). Kebutuhan ini dikaitkan 
dengan penguatan hubungan dengan keluarga, teman dan orang lain. Kebutuhan 
ini didasari oleh hasrat seseorang untuk bergabung atau berkelompok dengan 
orang lain. 
e. Kebutuhan berkhayal (escapist needs). Ini dikaitkan  dengan kebutuhan-
kebutuhan untuk melarikan diri, melepaskan ketegangan dan hasrat untuk 
mencari hiburan atau pengalihan (dipersion). 
Dengan demikian kebutuhan informasi identik dengan wujud material yang 
dapat dikirimkan dan diterima melalui berbagai saluran, baik melalui media massa 
34 
 
cetak, media elektronik, media online maupun media komunikasi lainnya baik secara 
tatap muka maupun bahasa isyarat. Oleh karena itu, menurut pandangan ini, kuantitas 
dapat “dihitung” dalam artian makin banyak seseorang mengumpulkan data dan 
fakta, maka makin banyak pula informasi yang dapat diperoleh. Pelajar dan 
mahasiswa yang rajin mengikuti segala bentuk media komunikasi, tentu akan 
mempunyai lebih banyak informasi dibandingkan dengan pelajar dan mahasiswayang 
tidak mempunyai mengetahui perkembangan yang terjadi disekitarnya. 
F. Penyebaran Informasi Dalam Pandangan Islam 
Beragam media massa sulit dihitung karena banyaknya bukti nyata pesatnya 
perkembangan teknologi informasi. Era globalisasi telah menyuguhkan kemudahan 
akses informasi yang dibutuhkan dalam hitungan detik dengan biaya yang relatif 
murah. Sekian banyak peristiwa yang ada dijagad raya ini dengan cepatnya 
diberitakan. Bumi yang luas terbentang ini ibarat sebuah desa yang kecil yang mudah 
dikenali dari ujung hingga ke ujung. Memang kenyataanya media massa tidak hanya 
menyuguhkan berita tentang suatu pertistiwa. Media massa juga sebagai sarana 
hiburan, ajang promosi berbagai produk, dan kepentingan yang lain. Akan tetapi,  
baik cetak, elektronik maupun media online. 
Pemanfaatan Facebook sebagai sarana pertukaran informasi melalui sebuah 
komunitas virtual atau cyber society merupakan salah satu imbas dari hadirnya new 
media communication. Beberapa kemudahan yang ditawarkan oleh media baru 
tersebut memberikan peluang kepada masyarakat untuk bisa mendapatkan akses 
informasi tambahan yang tidak bisa didapatkan dari media lainnya atau juga usaha 
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lainnya seperti pendidikan formal maupun non-formal. Selain biaya lebih murah, 
media baru juga mudah diakses oleh siapa saja dan jangkuannya lebih luas. 
Informasi memiliki peran yang sangat penting terlebih masyarakat sedang 
menuju era masyarakat informasi (Information society) atau masyarakat ilmu 
pengetahuan (Knowledge society). Akan tetapi, dari segala bentuk kemudahan akses 
informasi dengan hadirnya internet bukanlah tanpa suatu masalah ataupun hambatan. 
Oleh karena itu, baik komunikator maupun komunikan perlu selektif dengan semakin 
banyaknya variasi pesan yang ada. 
Sebagaimana diterangkan dalam Q.S Al Hujarat (49) : 6 
                                    
     
 
Terjemahan : 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 
suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”.26 
 
         “Hai orang-orang yang beriman” : maksudnya adalah orang- 
orang mukmin yang beriman kepada Allah dan Rasulullah saw, wujud 
keimananmereka adalah meyakini serta mewujudkan dengan amal atas kesetiaan 
kepada segala apa yang diberikan Allah dan RasulNya, baik itu firman-Nya, Perintah 
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dan larangan-Nya dan segala kuasa-Nya. Dan orang yang keluar dari ketaatan kepada 
Allah dan Rasulullah saw adalah orang yang fasik.27 
Panggilan di sini juga ditunjukan kepada orang beriman “hai orang-orang 
yang beriman”, ini menunjukan bahwa isi ayat ini adalah hal penting yang harus 
diperhatikan oleh setiap orang beriman dan panggilan ini bersifatt khusus yang 
ditunjukan kepada orang beriman agar mereka sadar akan keimanan. Bahwa ia adalah 
orang beriman yang keimanan itu jangan sampai lepas selaku status orang tersebut 
dan dari hatinya. 
        “jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu berita” : 
adalah seseorang yang membawa berita sedang status pembawa berita tersebut adalah 
orang yang fasik. Fasik itu yakni menyimpang dari Jalan keta‟atan kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Fasik sendiri artinya keluar, Tikus dinamai hewan yang fasik sebab tikus 
keluar dari liangnya untuk berlaku kerusakan (tidak ta‟at, sebab keta‟atan itu dekat 
dengan perbaikan bukan kerusakan).28 
.            “maka periksalah dengan teliti 
agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu ”adalah 
                                                          
27Shihab,M.QuraishTafsir. Al-Mishbah:pesan,kesan dan keserasian Al Qur‟an. (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 236-237  
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 Shihab,M.QuraishTafsir. Al-Mishbah:pesan,kesan dan keserasian Al-Qur‟an, h. 237 
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bahwasanya adab dalam menerima berita adalah dengan tabayyun yaitu klarifikasi 
atau cek and recek atas berita tersebut agar adanya kejelasan berita dan keakuratan 
kebenaranya, sebab warta dan fakta terkadang berbeda. Syaikh Muhammad Ali Ash-
Shabuni menjelaskan bahwa ayat ini adalah suatu keharusan akan pengecekan suatu 
berita, dan juga keharaman akan berpegang kepada berita orang-orang yang fasik 
yang banyak menimbulkan bahaya. Ayat ini mengajarkan bahwa mencari kebenaran 
berita serta tidak mempercayai berita yang dibawa oleh orang yang fasik yang 
menentang Allah adalah suatu keharusan.29 
Berpegang kepada berita yang belum jelas kebenaranya , terlebih berita yang 
disebarkan oleh orang fasik ini membahayakan dari dua sisi. Yaitu, Sisi dari sumber 
berita dan jenis berita, berita yang dibawa oleh orang fasik berkemungkinan adalah 
berita yang munkar oleh sebab kedengkian dan kejelekan sikap yang ada pada 
dirinya.Juga jenis berita yang dibawa oleh orang fasik biasanya juga berjenis berita 
yang munkar.30 
Pemberitaan memegang peranan penting dalam mewarnai pola hidup dan pola 
pikir masyarakat. Pemberitaan yang positif, akurat, dan bermanfaat bisa menjadi titik 
tolak perubahan mental ke arah yang positif serta menjadi sarana terpenuhinya 
kebutuhan masyarakat, baik yang bersifat spiritual maupun material. Akan tetapi, 
pemberitaan bisa juga dijadikan sebagai sarana untuk meruntuhkan pokok-pokok 
agama dan menjadi alat untuk meretakkan sendi-sendi pergaulan di tengah-tengah 
                                                          
29
 Shihab,M.QuraishTafsir, Al-Mishbah:pesan,kesan dan keserasian Al-Qur‟an, h. 238-239. 
30
  http://ngaji-tafsir-al-quran.blogspot.co.id (Diakses Kamis, 10 Agustus 2017). 
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masyarakat apabila yang disuguhkan adalah info yang tidak akurat penuh kedustaan, 
dan penyimpangan. Karena pemberitaan yang tidak benar bisa menimbulkan efek 
negatif yang sangat serius, maka Allah mengingatkan kita tentang bahaya ucapan 
yang dusta. 
Sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S An Nuur (24): 17 
               
Terjemahan : 
“Allah memperingatkan kamu agar (jangan) kembali memperbuat yang seperti 
itu selama-lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman”.31 
 
Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam juga mengingatkan umatnya dari 
bahaya ucapan dusta dan persaksian palsu dengan memasukkan perkara tersebut 
dalam rentetan dosa besar yang paling besar. Pembawa berita sebisa mungkin 
menggali berita dari sumber yang tepercaya dan dapat di pertanggung jawabkan di 
hadapan Allah azza wa jalla kemudian di hadapan hukum yang adil yang berlaku. 
Adapun hanya sekadar sangkaan dan terkaan, maka hal ini berbahaya. Rasulullah 
shallallahu alaihi wa sallam bersabda (yang artinya), “Hati-hatilah kamu dari 
prasangka, karena prasangka adalah berita yang paling dusta.” (HR. al-Bukhari dan 
Mulim). 
G. Teori Uses and Gratification (Teori Pendekatan Media dan Kepuasan) 
Teori  Uses and  Gratifications lebih  menekankan  pada pendekatan manusiawi 
dalam melihat media massa. Artinya manusia mempunyai  otonomi,  wewenang  
                                                          
31Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: Institut Ilmu Al-Qur‟an, 2013), h.351 
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untuk  memperlakukan  media. Menurut pendapat teori ini, konsumen media 
mempunyai kebebasan untuk  memutuskan  bagaimana  (lewat  media  mana)  
mereka menggunakan media dan bagaimana media itu akan berdampak pada 
dirinya.32 
Model uses and gratification menunjukkan bahwa yang menjadi permasalahan 
utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan perilaku khalayak, melainkan 
bagaimana media tersebut memenuhi kebutuhan pribadi maupun kebutuhan sosial 
khalayak itu.33 
Media massa dituntut untuk mengemas program semenarik mungkin demi 
menarik perhatian khalayak. Khalayak berperan aktif memilih suatu media tertentu. 
Dalam pendekatan ini, dapat dipahami interaksi antara media dan khlayak melalui 
pemanfaatan media oleh khalayak serta gratifikasi atau kepuasan yang diperoleh. 
Gratifikasi ini pada umumnya adalah berupa perasaan memperoleh hiburan atau 
informasi dari media-media massa tertentu. 
  Dalam hal ini, terdapat sujumlah asumsi dasar yang menjadi inti gagasan teori 
penggunaan dan kepuasan sebagaimana dikemukakan oleh Katz, Blumler, dan 
Gurevitch (1974) yang mengembangkan teori ini. Mereka menyatakan ada lima 
asumsi dasar teori penggunaan dan kepuasan, yaitu: 
a. Khalayak dianggap aktif, artinya khalayak sebagaian penting dari penggunaan 
media massa diasumsikan mempunyai tujuan; 
                                                          
32  Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta:PT.RajaGrafindo Persada 2007), h. 192  
33
 Effendy, Onong Uchyana.. Ilmu Komunikasi: Teori dan Prakteknya, (Bandung : Remaja 
Rosdakarya 2011) hal. 289 
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b. Dalam  proses  komunikasi  massa,  inisiatif  untuk  mengaitkan pemuasan  
kebutuhan  dengan  pemilihan  media  terletak  pada anggota khalayak;  
c. Media  massa  harus  bersaing  dengan  sumber-sumber  lain untuk  memuaskan  
kebutuhannya.  Kebutuhan  yang  dipenuhi media hanyalah bagian dari rentangan 
kebutuhan manusia yang lebih luas. Bagaimana kebutuhan ini terpenuhi melalui 
konsumsi media  amat  bergantung  kepada  perilaku  khalayak  yang 
bersangkutan. Banyak  tujuan  pemilih  media  massa  disimpulkan dari  data  
yang  diberikan  anggota  khalayak.  Artinya,  orang dianggap  cukup  mengerti  
untuk  melaporkan  kepentingan  dan motif pada situasi-situasi tertentu  
d. Banyak tujuan pemilih media massa disimpulkan dari data yang diberikan 
anggota khalayak, artinya orang dianggap cukup mengerti untuk melaporkan 
kepentingan dan motif pada situasi-situasi tertentu. 
e. Penilaian  tentang  arti  kultural dari  media  massa  harus ditangguhkan sebelum 
diteliti lebih dahulu orientasi khalayak. 34 
Dengan  kata  lain,  pengguna  media  itu  adalah  pihak  yang  aktif dalam 
proses komunikasi. Pengguna media berusaha untuk mencari sumber  media  yang  
paling  baik  dalam  usaha  memenuhi kebutuhannya.  Artinya  Teori Uses  And  
Gratifications mengasumsikan  bahwa  pengguna  mempunyai  pilihan  alternatif  
untuk memenuhi kebutuhannya. 
                                                          
34
  Jalaluddin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya 
2005), h. 67 
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Dalam  buku  psikologi  kepribadian  menyebutkan  definisi kebutuhan 
adalah:  
1) Akibat atau hasil akhir tingkah laku,  
2) Pola  atau  cara  khusus  tingkah  laku  yang  bersangkutan,   
3) Perhatian  dan  respon  selektif  terhadap  kelompok  objek  stimulus tertentu,   
4) Ungkapan  emosi  atau  perasaan  tertentu  dan   
5) Ungkapan kepuasan apabila akibat tertentu dicapai atau kekecewaan apabila 
akibat itu tidak tercapai. 35 
Kita  bisa memahami interaksi orang dengan  media  melalui pemanfaatan 
media  oleh  orang  itu  (uses)  dan  kepuasan  yang diperoleh  (gratification).  
Gratifikasi  yang  sifatnya  umum  antara lain  pelarian  dari  rasa  khawatir,  peredaan  
rasa  kesepian, dukungan  emosional,  perolehan  informasi,  dan  kontak  sosial. 36 
Teori uses and gratifications merupakan teori yang popular dengan 
pendekatannya yang berfokus pada konsumen ketimbang pesannya. Pendekatan ini 
menganggap audiens sebagai pengguna media yang berbeda. Audience dianggap 
sebagai audience yang aktif dan diarahkan oleh tujuan. Audiens sangat bertanggung 
jawab dalam memilih media untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. 
 
 
                                                          
35
 Calvin S Hall, Psikologi Kepribadian  (Yogyakarta:Kansius 1993),  h. 33   







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 Metode adalah cara untuk memperoleh data, informasi, dan fakta mengenai 
masalah yang diteliti untuk mendapatkan hasil yang optimal dan dipertanggung 
jawabkan. Untuk itu diperlukan metode yang sesuai dengan objek penelitian, karena 
metode berfungsi sebagai cara mengerjakan sesuatu untuk mendapatkan hasil yang 
optimal dan dipertanggung jawabkan.  
  Jenis penelitian ini deskriptif kualitatif, yaitu suatu penelitian kontekstual 
yang menjadikan manusia sebagai informan, dan disesuaikan dengan situasi yang  
wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat 
kualitatif.1 
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat 
diamati.Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena 
dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini tidak 
mengutamakan besarnya populasi atau sampel bahkan populasi atau sampel sangat 
terbatas. Jika data sudah terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan kondisi 
                                                          
1Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 34 
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dan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya2, karena yang 
ditekankan adalah kualitas dan juga  datanya.  
 Penelitian ini dilaksanakan di kota Makassar dan difokuskan pada anggota aktif 
grup facebook INKAM. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 
2017- Januari 2018 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini  adalah pendekatan 
keilmuan yang diarahkan pada pengungkapan pola pikir yang digunakan peneliti 
dalam menganalisis sasarannya atau dalam hal ini lebih mengutamakan pendekatan 
ilmu komunikasi khususnya bidang jurnalistik yang dijadikan acuan dalam 
menganalisis objek yang akan diteliti. Peneliti akan lebih banyak berinteraksi atau 
berkomunikasi secara lansung dengan objek penelitiannya. 
C. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini dipilih sesuai dengan objek penelitian, yaitu 
masyarakat kota Makassar yang aktif dalam grup facebook Info kejadian kota 
Makassar. Dalam penelitian ini dilakukan melalui bentuk wawancara dengan 
informan yang menjadikan grup facebook info kejadian kota Makassar 
(INKAM)sebagai sumber informasi. Peneliti menetapkan 10 orang informan yang 
peneliti dinilai aktif menggunakan grup INKAM. Sebagai ringkasan dapat dilihat 
pada table 3.1 berikut. 
                                                          
2Rachmat Kriantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, Dengan Kata Pengantar Oleh Burhan 






Sumber : Olah data sekunder, januari 2018 
 
D. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang secara lansung memberikan data 
kepada pengumpul data.Data primer ini berupa catatan hasi wawancara yang 
diperoleh melalui wawancara lansung oleh peneliti.Selain itu peneliti juga melakukan 
No. Nama Umur  Lama keanggotaan di 
grup INKAM 
1 Annas Batara 28 tahun 3 tahun 
2 Kadri  25 tahun 1 tahun 
3 Kartika Sari 21 tahun 1 tahun 
4 Arifin  31 tahun 2 tahun 
5 Maulana  24 tahun  1 tahun  
6 Supriadi  22 tahun 8 bulan 
7 Syamsul Alam 25 tahun 1 tahun  
8 Fadilla Rahma 22 tahun 1 tahun 
9 Fitriani  26 tahun 5 bulan 
10 Enal Akhyar 27 tahun  1 tahun  
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observasi lapangan dan mengumpulkan data dalam bentuk catatan tentang situasi dan 
kejadian diperpustakaan.3 
2. Sumber Data Sekunder 
  Data sekunder adalah sumber yang tidak lansung memberikan data kepada 
peneliti data misalnya lewat orang lain atau dokumen.4 
  Data sekunder adalah data penunjang penelitian yang diperoleh dari berbagai 
sumber untuk melengkapi penelitian. Data sekunder diperoleh dalam bentuk sudah 
jadi (tersedia) melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan berbagai informasi 
atau perusahaan atau berbagai jurnal dan penelitian lain yang telah dilaksanakan 
sebelumnya.5 
E. Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data.Kegiatan 
mengumpulkan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik dan tidaknya 
suatu penelitian. Pengumpulan data harus dirancang dengan baik dan benar, jika tidak 
demikian bisa saja dalam mengumpulkan data maka data yang diperoleh pun tidak 
sesuai atau tidak relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. Data yang baik 
dalam suatu penelitian adalah data yang dapat dipercaya kebenaranya, tepat waktu, 
                                                          
3Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian  (Cet 12, Bandung:Alfabeta, 2012), h . 225 
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, h.253 
5
 Uma Sukarna, Metode Analisis Data (Jakarta:Kencana, 2007), h. 26 
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mencakup ruang yang luas serta dapat memberikan gambaran yang jelas untuk 
menarik kesimpulan.6 
 Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan tekhnik: 
a. Library Research (Penelitian kepustakaan) 
 Library research adalah kegiatan mencari dan mengelola data-data literature 
yang sesuai untuk dijadikan referensi atau acuan dasar untuk menerangkan konsep-
konsep penelitian.Berdasarkan bentuk penelitian ini, data literature yang dimaksud 
adalah berupa buku, eksilopedia, karya tulis ilmiah dan sumber data lainya yang 
didapatkan dibeberapa perpustakaan. 
b. Field Research (penelitian lapangan) 
 Jenis pengumpulan data ini menggunakan cara atau tekhnik dalam penelitian 
lapangan diantaranya sebagai berikut: 
1) Observasi 
Observasi adalah suatu teknik pelitian yang digunakan penulis dengan cara 
mengamati objek secara langsung yaitu mengamati interaksi di grup facebook 
INKAM guna mendapatkan informasi atau data yang lebih jelas. Observasi yang 
dimaksud untuk mengumpulkan data dengan melihat lansung  terhadap objek yang 
diteliti.7 Adapun jenis-jenis observasi tersebut diantaranya yaitu observasi terstruktur, 
observasi tak terstruktur, observasi partisipan, dan observasi nonpartisipan. 
                                                          
6J Suprapto, Metode Riset “Aplikasi dalam Pemasaran” (Jakarta:Lembaga Penerbit FEUI, 
1998).h 47 
7M. Ikbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik (Jakarta:Bumi Aksara, 1999).h 17  
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Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka, peneliti memilih 
observasi partisipan. Observasi partisipan yaitu suatu teknik pengamatan dimana 
peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diselidiki. 
Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat langsung terhadap objek 
penelitian, yaitu dengan bergabung dalam grup facebook INKAM dan melihat 
lansung segala interaksi dalam grup tersebut. 
Pelaksanaan observasi peneliti menggunakan alat bantu untuk memperlancar 
proses observasi berupa handphone dan alat tulis atau buku catatan sehingga seluruh 
data-data yang diperoleh melalui observasi mini dapat lansung dicatat. 
2) Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 
Wawancara merupakan bagian dari metode kualitatif. Metode kualitatif ini ada 
dikenal dengan teknik wawancara mendalam (In-depth Interview). Wawancara 
mendalam (In-depth Interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
responden atau orang yang diwawncarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman 
(guide) wawancara dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan 
sosial yang relatif lama.8 Pada pelaksanaan wawancara, peneliti melakukan 
penggalian secara mendalam terhadap satu topik yang telah ditentukan berdasarkan 
tujuan dan maksud diadakan wawancara tersebut dengan menggunakan pertanyaan 
terbuka. Penggalian yang dilakukan untuk mengetahui pendapat mereka 
berdasarkan pendapat responden dalam memandang sebuah permasalahan. Teknik 
                                                          
8Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Surakarta: Universitas Sebelas Maret 2006).h 72 
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wawancara ini dilakukan oleh seorang pewawancara dengan mewawancarai satu 
orang secara tatap muka (face to face) sehingga menghasilkan data yang dapat 
dipertanggung jawabkan. 
3) Dokumentasi  
 Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang 
diperoleh melalui dokumen.Data-data yang terkumpul melalui dokumentasi 
cenderung merupakan data sekunder.9 Dalam hal ini dokumen yang dimaksud disini 
ialah segala sesuatu yang berupa arsip yang berkaitan dengan pokok masalah yang 
mau diteliti. 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam 
mengumpulkan data.10 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas 
yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang 
sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji 
dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Data 
yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi yang merajuk 
pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu dalam pengumpulan data dibutuhkan 
beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan 
akurat. Adapun instrumennya sebagai berikut : 
                                                          
9Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial.h 69 
10Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik (Edisi revisi VI; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h.68 
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a. Alat perekam, sebagai alat untuk wawancara langsung kepada subjek 
penelitian 
b. Alat tulis menulis berupa buku catatan dan pulpen 
c. Personal Computer (PC), sebagai alat untuk mengolah data. 
d. Pedoman wawancara. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan 
bagi orang lain.11 Analisis data kualitatif dapat melibatkan proses pengumpulan data, 
interpretasi, dan pelaporan hasil secara serentak dan bersamasama. Pada saat 
wawancara berlangsung peneliti melakukan analisis terhadap data-data yang baru saja 
diperoleh dari hasil wawancara  
Dalam menganalisis dan menginterpretasikan data penulis dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan analisis Miles dan Huberman yang menyebutkan tiga 
langkah dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data,dan penarikan 
kesimpulan/ verifikasi.12 Ketiga komponen dilakukan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Setelah data terkumpul, maka tiga komponen tersebut 
berinterkasi. Tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti di lapangan dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
                                                          
11Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: Reka Sarasin, 1998), h.183. 
12Mathew Miles, B. dan Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang 
Metode-metode Baru.(Jakarta:UI press1992).h 16 
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1. Reduksi data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang informasi atau data 
yang tidak diperlukan dalam penulisan. Reduksi data merupakan suatu bentuk 
analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang informasi 
yang tidak perlu dan mengorganisasikan data tersebut dengan cara sedemikian rupa 
sehingga dapat menarik kesimpulannya. 
Dalam penelitian ini reduksi data dilakukan dengan memeriksa kembali data 
yang telah dikumpulkan. Data yang telah terkumpul dipilih dan dikelompokkan 
berdasarkan kemiripan data berdasarkan konteks atau makna yang tercakup di 
dalamnya serta membuang informasi yang tidak diperlukan dalam penulisan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data dilakukan secara sistematis dengan mengembangkan hasil yang 
telah diperoleh di lapangan.Pada saat menyelesaikan observasi dan wawancara di 
lapangan, penulis membuat transkip hasil wawancara. Kemudian dianalisis dengan 
cara mengelompokkan berdasarkan kategori-kategori. Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data dapat dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Namun kali ini, peneliti akan menyajikan data dalam 
bentuk teks naratif berdasarkan data yang telah dikumpulkan baik dari wawancara 





3. Penarikan kesimpulan/ verifikasi 
Setelah melalui dua tahap tersebut, maka dilakukan penarikan kesimpulan dan 
verifikasi, yaitu data yang telah disajikan tadi disimpulkan dan juga diverifikasi 
selama penelitian berlangsung. Kesimpulan lebih mudah ditarik melalui skema 
matriks kemudian diverifikasi dengan cara mengumpulkan berbagai informasi dari 
berbagai sudut pandang dan memeriksa pandangan informan. Pada tahap ini peneliti 
menarik kesimpulan dari hasil analisis data yang sudah dilakukan. 
Gambar 3.1 




EKSISTENSI GRUP FACEBOOK INFO KEJADIAN KOTA MAKASSAR 
(INKAM ) BAGI MASYARAKAT DAN JURNALIS 
DI KOTA MAKASSAR 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sejarah singkat info kejadian kota makassar (INKAM) 
 
Gambar 4.1 Dinding (wall) grup info kejadian kota makassar (INKAM)  
(Sumber : Olah Data Sekunder, Januari 2018) 
 
Info kejadian kota makassar atau biasa disebut sebagai INKAM merupakan 
salah satu grup atau komunitas yang ada di media sosial facebook dan dijadikan 
sebagai sebuah wadah sosial, tempat berbagi berita, informasi, peristiwa/kejadian- 
kejadian yang terjadi di kota Makassar dan sekitarnya. Grup inkam dibentuk pada 
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bulan juni 2016 oleh 3 orang admin yaitu Annas Batara, Andi Tenri Fiqrai dan 
Muhammad Abduh Fuad.  
Pada awal terbentuknnya, grup ini dibuat sebagai wadah untuk kegiatan sosial 
seperti penggalangan dana dan sebagai wadah pengaduan masalah sosial lainya yang 
terjadi dimasyarakat kota makassar yang saat itu bernama INKAM peduli, namun 
seiring berjalannya waktu grup INKAM mulai dikenal dimasyarakat luas, tidak hanya 
di kota Makassar namun diseluruh daerah Sulawesi Selatan sehingga tidak sedikit 
member yang  bergabung dalam Grup INKAM yang berasal dari luar kota makassar. 
Melihat respon masyarakat begitu antusias dalam grup INKAM, banyak oknum 
mulai melakukan plagiasi dengan membentuk grup-grup baru di facebook seperti 
Laporan Warga Makassar (LWM), Info kejadian kota makassar (IKKM), dan lain-
lain, yang tujuannya tidak jauh berbeda dengan Grup INKAM yang sebelumnya, 
sehingga pada awal tahun 2017 Grup INKAM mulai diretas oleh oknum-oknum yang 
tidak bertanggung jawab sehingga grup INKAM sudah tidak bisa lagi dikendalikan 
oleh admin yang bertugas memantau segala berita dan informasi yang masuk dalam 
grup INKAM yang saaat itu sudah memiliki lebih dari 300.000  member. 
Pada bulan mei 2017 admin sebelumnya kembali membuat Grup baru yang 
bernama Official info kejadian kota makassar (INKAM) yang dikelola oleh 3 admin 
dan 10 orang selaku moderator yang memantau postingan-postingan setiap 
membernya dan saat ini sudah memiliki 153.714 member dan akan terus bertambah. 
Hadirnya grup INKAM merupakan hasil dari inisiatif masyarakat sendiri yang 
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menilai kebutuhan masyarakat akan informasi sangat besar seiring perkembangan 
teknologi dan informasi yang pesat seperti saat ini. 
2. Visi dan Misi Grup Info Kejadian Kota Makassar (INKAM) 
Layaknya komunitas pada umumya yang memiliki visi dan misi tersendiri yang 
menjadi acuan yang ingin dicapai, begitupun dengan grup INKAM memiliki visi dan 
misi tersendiri yaitu : 
a. Visi Grup 
Membangun keakraban, menciptakan persaudaraan dan menanamkan rasa cinta 
kepada kota kebanggan kita Makassar. 
b. Misi Grup  
 Menjadikan grup INKAM sebagai rumah bagi netizen yang haus akan 
informasi. 
 Menjadikan grup INKAM Sebagai sarana penyampaian aspirasi dan informasi 
masyarakat di kota Makassar. 
 Membangun silaturrahim antara anggota grup atau member INKAM 
3. Tata Tertib  Grup Info Kejadian Kota Makassar (INKAM) 
Sebelum berinteraksi di grup ini,  ada satu hal yang perlu netizen ketahui yaitu 
NETIKET. Kalau dalam dunia nyata kita mengenal ETIKA, di dunia maya kita juga 
mengenal istilah NETIKET.  
Netiket atau Nettiquette adalah etika dalam berkomunikasi lewat internet. 
Netiket memiliki fungsi yang sama dengan Netiquette yang ada di dalam lingkungan 
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sosial manusia, yaitu merupakan tata krama atau sopan santun yang harus 
diperhatikan dalam pergaulan agar hubungan selalu baik. 
Untuk menciptakan sebuah rasa nyaman dalam berinteraksi di grup INKAM 
maka admin grup membuat batasan-batasan yang di rangkum menjadi sebuah aturan 
grup sebagai berikut. 
a. Dilarang membuat postingan yang memuat unsur SARA, Pornografi, black 
campaign, iklan politik dan hal-hal yang bisa memicu perselisihan. 
b. Setiap postingan kejadian di wajibkan menyertakan info yang jelas waktu dan 
tempat juga foto sebagai dokumentasi. 
c. Dilarang memposting titik sweeping atau razia yang dilakukan aparat kepolisian.  
d. Dilarang keras menggunakan kata kasar dalam postingan atau komentar. 
e. Info kehilangan, dimohon utntuk menyertakan lokasi dan perkiraan tempat 
hilangnya barang, demikian pula info penemuan barang, sertakan tempat 
penemuannya. 
f. Dilarang keras post kehilangan/penemuan barang dengan tujuan hanya untuk 
sekedar narsis di grup. Untuk penemuan barang yg ada identitas diri seperti KTP, 
SIM, STNK, KK, BPKB dll, usahakan untuk dilampirkan fotonya dengan 
mensensor sebagian identitas, tujuan untuk menghindari pencurian tanda pengenal 
yang dapat digunakan untuk penipuan online. 
g. Dilarang membuat postingan yang telah di post oleh orang lain (repost), dan 
memposting hal yang sama lebih dari satu kali (double post). 
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h. Postingan diluar dari topik, bertanya, curhat dan lucu-lucuan di bolehkan, selama 
dalam batas kewajaran dan tidak menimbulkan konflik antar member cukup di 
perkenankan dalam grup ini sebagai penyemarak grup, untuk menghilangkan 
kesan kaku dan monoton. 
i. Postingan lucu-lucuan yang menurut admin/moderator basi, kampungan, norak, 
tidak lucu, numpang eksis atau sebelumnya sudah pernah diposted digrup INKAM 
atau grup lain, akan segera dihapus, ini juga berlaku untuk postingan admin dan 
moderator. 
j.  Jika ingin melaporkan sebuah postingan yang melanggar aturan grup INKAM 
gunakan fitur "laporkan ke pengurus" (report to admin), atau tag nama 
admin/moderator. 
k.  Dilarang posting yang berorientasi pada uang (money oriented) seperti jualan 
barang dan jasa (kecuali aksi penggalangan dana untuk kegiatan bakti sosial 
kemanusiaan dari pengurus dengan cara jualan), SPAM, JUNK, link jebakan 
batmen, cari member MLM, post link referall, promosi blog/website dan segala 
macam yang bermodus pengejar rating website. 
l.  Postingan penggalangan dana untuk kegiatan sosial kemanusiaan harus 
sepengetahuan minimal satu orang admin atau moderator INKAM. ini guna untuk 
menghindari penyalahgunaan empati orang untuk kepentingan pribadi. 
m. Postingan pencarian orang dan sudah dilaporkan ke pihak kepolisian serta sudah 




n.  Postingan yang admin dan moderator anggap melanggar aturan INKAM akan 
dihapus tanpa perlu mengkonfirmasikan kepada thread starter (pemilik 
postingan). 
o.  Admin/Moderator tidak bertanggung jawab atas postingan-postingan yang 
menyudutkan, menyerang, atau mempertanyakan kinerja sebuah instansi, dan 
pejabat publik. 
p. Setiap postingan di grup INKAM menjadi tanggung jawab Thread Starter 
(pembuat postingan). 
4. Struktur Pengurus Grup Info Kejadian Kota Makassar (INKAM) 
a. Admin 1 : Annas Batara 
Admin 2 : Andi Tendri Fiqrayanti 
Admin 3 : Muhammad Abduh Fuad 
b. Moderator :  -Sulfiyanto Bin Abu Sofyan  
-Hendra Alfatih 
-Indra Hadi Assagaf 
-Andi Fatmawati AZ 
-Florinsi Libero 
-Aank Al Qalby 
-Muhammad Akbar Rizki 
-Syarifuddin Warrang 
-Muhammad Zodiq 
-Syah Vyl Makassar 
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5. Fitur-fitur dalam Grup Info Kejadian Kota Makassar (INKAM). 
Ada berbagai jenis fitur-fitur facebook yang dapat dimanfaatkan dalam grup 
facebook INKAM diantaranya sebagai berikut:  
a. Wall atau dinding adalah berisi tentang semua kronologi unggahan yang telah di 
kirimkan (posting) oleh para membernya. Pembaca hanya perlu menggeser 
(scroll) ke bawah untuk melihat semua kiriman yang ingin dilihat. 
b. Notifikasi atau pemberitahuan dapat digunakan untuk mengetahui segala aktivitas 
yang terjadi didalam grup dengan mengaktifkan fitur peberitahuan pada grup. 
c. Posting atau Status adalah kumpulan teks, gambar, link atau video yang diunggah 
dalam grup 
d. Comment atau Komentar adalah memberi tanggapan atas sebuah status yang 
memungkingkan untuk berdiskusi dalam sebuah kiriman. 
e. Like adalah menyukai sebuah kiriman atau satus yang diunggah dalam grup. 
f. Tag atau menandai adalah mencantumkan atau menandai akun lain dalam sebuah 
postingan atau kiriman 
6. Bentuk informasi dalam grup info kejadian kota Makassar  
 Ada beberapa bentuk kiriman yang sering digunakan pengguna grup dalam 
menyampaikan informasinya baik itu berupa video, gambar/foto, link website, 
maupun kiriman dalam bentuk tulisan.  
a. Informasi video 
Untuk menyajikan informasi yang menarik pengguna grup INKAM 
membagikan informasi yang ditemuinya dalam bentuk video, baik itu informasi 
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hiburan, peristiwa kriminal, kecelakaan dan lain-lain. Namun umumnya video yang 
dibagikan dalam grup INKAM menyangkut informasi hiburan. Lama durasi sebuah 
video tersebut berkisar antara 1 menit hingga 10 menit.  
 
Gambar 4.2 Kiriman berupa video 
(Sumber : Olah data sekunder Peneliti, Januari 2018) 
 
b. Informasi dalam bentuk link atau alamat website 
Selain informasi dalam bentuk foto dalam grup facebook INKAM 
penggunanya juga dapat menemui informasi dalam bentuk link berita online maupun 
website-website blog pribadi dibagikan wartawan atau masyarakat yang tujuannya 
untuk meningkatkan rating maupun mencari pengunjung sebuah website disisi lain 




Gambar  4.3 Kiriman berupa link  atau alamat website 
(Sumber : Olah Data Sekunder Peneliti, Januari 2018)  
c. Informasi berbentuk foto 
Ada banyak informasi berbentuk foto atau gambar yang biasa dibagikan 
dalam grup INKAM, jenisnya pun beragam tergantung bagaimana informasi yang 
dibagikan penggunanya. Foto ini bertujuan untuk memberikan bukti kuat terhadap 
sebuah informasi yang dibagikan baik itu berita kehilangan, informasi kriminal, 
danlain-lain.  
 
Gambar  4.4 Kiriman berupa foto 
(Sumber : Olah data sekunder Peneliti, Januari 2018) 
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d. Informasi dalam bentuk tulisan (text) 
Dalam postingan ini pengguna hanya membagikan informasi dalam bentuk 
tulisan saja. Informasi dalam bentuk tulisan ini biasanya berisi curhatan-curhatan 
masalah pribadi, sebuah kritik sosial, aksi sosial dan lain-lain. 
 
Gambar  4.5 Kiriman berupa tulisan (text) 
(Sumber : Olah Data Sekunder Peneliti, Januari 2018) 
 
B. Jenis Informasi Dalam Grup Facebook INKAM  
 Berdasarkan hasil wawancara dengan admin grup facebook INKAM  dan juga 
observasi selama 2 bulan yaitu bulan desember hingga bulan januari 2018, peneliti 
menemui beragam informasi yang menjadi konsumsi publik dalam grup facebook 
INKAM. Secara umum peneliti mengklasifikasikan informasi tersebut berdasarkan 
kategori atau jenis informasi yang paling sering muncul atau dibagikan dan menjadi 





1. Informasi kriminal 
Informasi kriminal yang dimaksudkan peneliti adalah informasi yang memuat 
tentang suatu yang berbau kejahatan baik peristiwa pembunuhan, penodongan, 
perampokan, pencurian, pemerkosaan dan peristiwa lainnya yang melanggar 
peraturan yang berlaku dimasyarakat. Banyaknya informasi kriminal dalam grup 
INKAM tergantung bagaimana tingkat kejahatan yang terjadi di kota Makassar dan 
sekitarnya. Mengingat masyarakat cenderung membagikan informasi yang terjadi 
disekitarnya. Berikut postingan dalam grup facebook INKAM yang memuat 
informasi kriminal. 
 
Gambar 4.6 Kiriman kasus tindak kekerasan 
(Sumber : Olah Data Sekunder Peneliti, Januari 2018) 
 
Pada kiriman diatas pengguna menginformasikan bahwa telah terjadi tindak 
kekerasan pada  keluargannya serta menceritakan kronologi kejadiannya namun 
belum mendapat respon dari pihak kepolisian. Dalam postingan tersebut pengguna 
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mengharapkan petunjuk dan masukan mengenai kejadian yang dialaminya. Ada juga 
kasus pembegalan seperti berikut ini. 
 
Gambar 4.7 Kiriman kasus pembegalan 
(Sumber : Olah Data Sekunder Peneliti, Januari 2018) 
 
  Pada gambar diatas adalah postingan dari pengguna grup yang menunjukkan 
korban pembegalan yang terjadi dikota Makassar yang dilengkapi dengan foto korban 
tanpa memberikan penjelasan lebih jauh mengenai informasinya. Berbeda dengan 










Gambar 4.8 Kiriman berupa link berita kasus pembegalan 
(Sumber : Olah Data Sekunder Peneliti, Januari 2018) 
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Pada gambar diatas merupakan postingan berupa link berita yang dibagikan 
jurnalis dalam grup INKAM sebagai salah satu cara mempublikasikan beritanya. 
Dalam berita tersebut jurnalis menginformasikan  tentang kasus pembegalan yang 
terjadi dimakassar dimana telah terjadi pengeroyokan kepada pelaku begal yang 
menjadi bulan-bulanan warga dan menewaskan salah satu pelakunya. Dengan adanya 
informasi tersebut memberikan pelajaran kepada masyarakat mengenai resiko dari 
perbuatan tersebut. Seperti yang dikatakan supriadi selaku jurnalis: 
Dengan membagikan berita di grup INKAM jurnalis dan masyarakat saling 
menguntungkan dimana media bisa mendapatkan rating dan masyarakat 
mendapat informasi, dan diharapkan masyarakat mendapat pelajaran dari berita 
kriminal tersebut.1  
Informasi dalam link berita memberikan informasi yang lebih lengkap. 
Sehingga memberikan kejelasan informasi yang berkembang dimasyarakat. Dengan 
adanya informasi tersebut masyarakat bisa lebih mengetahui informasi kriminal yang 
terjadi disekitarnya sehingga masyarakat bisa lebih berhati-hati pada saat berada 
dilokasi atau tempat kejadian agar tidak terjadi lagi hal sama. Seperti yang dikatakan 
Annas Batara selaku Admin grup : 
Dengan adanya informasi kriminal masyarakat bisa lebih berhati-hati lagi 
dengan mengambil pelajaran disetiap informasi tersebut. Sehingga dapat 
mengurai kasus kriminal yang terjadi ditengah masyarakat. Apa lagi pada 
umumnya yang menjadi korban begal itu wanita.2 
 
                                                          
1 Supriadi, Pengguna Grup Info Kejadian Kota Makassar (INKAM). Wawancara sabtu 20 
Januari 2018  
2 Annas Batara, pengguna grup info kejadian kota makassar (INKAM). Wawancara Jumat 5 
Januari 2018  
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Maraknya kasus pembegalan dan jambret di kota Makassar sangat meresahkan 
masyarakat dimana seorang begal sering beraksi dengan menggunakan senjata tajam 
dan tidak segan-segan untuk melukai korbanya. Seorang begal beraksi ditempat 
dimana korbannya jauh dari keramaian. Korban begal pun kebanyakan adalah 
seorang wanita hal ini terjadi karena wanita dianggap mahluk yang lemah sehingga 
para pelaku begal dengan mudahnya menjalankan aksinya. 
Grup INKAM sebagai salah satu media penyebaran informasi memberikan 
manfaat kepada masyarakat untuk menyampaikan dengan membagikan informasi 
kriminal yang terjadi disekitarnya, dengan begitu masyarakat bisa mengetahui lebih 
jauh seperti apa modus dan tempat rawan terjadi  kriminal seperti seperti begal dan 
jambret. 
2. Informasi lalu lintas  
Informasi lalu lintas yang dimaksud peneliti yaitu informasi mengenai 
kemacetan, kecelakaan, jalan rusak dan lain-lain yang terjadi dijalanan. Berikut 
beberapa kiriman pengguna mengenai informasi lalu lintas yang dapat ditemui dalam 




Gambar 4.9 Kiriman informasi kecelakan 
(Sumber : Olah Data Sekunder Peneliti, Januari 2018) 
Pada gambar diatas merupakan beberapa kiriman informasi tentang    
kecelakaan yang terjadi dikota makassar yang dibagikan pengguna jalan yang berada 
di lokasi kecelakaan. Pada postingan tersebut berusaha menginformasikan kejadian 
kecelakaan untuk mencari keluarga dari korban kecelakaan tersebut. Dalam informasi 
tersebut dapat memberikan pelajaran bagi pengguna jalan agar lebih berhati-hati lagi 
dalam berkendara. Seperti yang dikatakan Annas Batara selaku admin Grup INKAM: 
Biasanya informasi kecelakaan yang dibagikan masyarakat itu untuk mencari 
kenalan atau keluarga dari korban kecelakaan tersebut. Disisi lain informasi 
itu menjadi pelajaran untuk pengguna jalan yang lain. Selain itu masih banyak 
lagi informasi seputar lalu lintas yang dapat ditemui dalam grup INKAM.3 
Berdasararkan kutipan diatas menyebutkan ada beragam informasi lalu lintas 
yang dapat ditemui dalam grup INKAM Selain informasi kecelakaan ada juga 
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informasi yang sering  dibagikan dalam grup INKAM mengenai titik kemacetan 
dikota makassar. 
 
Gambar 4.10 Kiriman informasi kemacetan 
(Sumber : Olah data sekunder, Januari 2018) 
 
Pada gambar di atas merupakan informasi kemacetan yang dibagikan 
pengguna jalan yang berada dilokasi kemacetan, melalui grup INKAM pengguna 
jalan dapat mengetahui dimana saja titik-titik kemacetan yang terjadi dimakassar 
sehingga pengguna jalan bisa mempertimbangkan untuk lewat di jalan tersebut. Sama 
halnya dengan informasi jalan yang banjir. 
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    Gambar 4.11 Kiriman informasi kemacetan akibat jalan banjir 
(Sumber : Olah data sekunder Peneliti, Januari  2018) 
 Pada postingan diatas pengguna jalan menginformasikan lokasi jalan yang 
menghambat penggunanya seperti jalan banjir yang menjadi hambatan para pengguna 
jalan. Melalui grup INKAM masyarakat bisa tahu dimana saja jalan yang tidak bisa 
dilalui dan juga menjadi pertimbangan untuk pengguna jalan. Seperti yang dikatakan 
Enal Akhyar : 
Di grup INKAM kita bisa  mengetahui informasi-informasi yang ter update 
seperti informasi lalu lintas karna informasi tersebut dibagikan lansung oleh 
pengguna jalan yang berada dilokasi kejadian. Sehingga memberikan 
pertimbangan kepada pengguna jalan yang ingin melalui jalan tersebut.4 
 Seperti yang dikatakan enal akhyar bahwa Informasi mengenai lalu lintas 
merupakan salah satu informasi yang tergolong update dan real time karena informasi 
tersebut dibagikan lansung dalam grup INKAM oleh pengguna jalan yang berada 
dilokasi kejadian. 
                                                          
4
 Enal Akhyar, pengguna grup info kejadian kota makassar (INKAM). Wawancara Rabu 10 
Januari 2018  
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 Grup INKAM sebagai salah satu ruang publik memberikan manfaat 
dimasyarakat dalam mencari informasi khusunya pengguna jalan, dimana dalam grup 
INKAM kita bisa menemui informasi seputar lalu lintas baik titik-titik kemacetan, 
info kecelakaan maupun informasi lain yang bisa menghambat perjalanan bagi 
penggunanya.  
3. Informasi kehilangan  
Informasi kehilangan yang dimaksudkan peneliti yaitu informasi yang 
menyangkut dengan pengaduan kehilangan atau informasi penemuan yang dibagikan 
dalam grup INKAM. Berikut beberapa kiriman yang menyangkut informasi tersebut. 
 
Gambar 4.12 Kiriman informasi kehilangan 




Gambar 4.13 Kiriman informasi kehilangan 
(Sumber : Olah data sekunder Peneliti, Januari  2018) 
 Pada gambar diatas merupakan beberapa kiriman berupa informasi kehilangan 
baik kehilangan kendaraan sepeda motor maupun info orang hilang. Dalam grup 
INKAM pengguna juga bisa membagikan informasi kehilangan lainnya. Annas batara 
mengatakan : 
Masyarakat juga sering membagikan informasi kehilangan di grup INKAM 
baik kehilangan barang maupun orang hilang Karena banyaknya anggota 
dalam grup INKAM diharapkan dapat membantu menemukan barang maupun 
orang tersebut.5 
 
 Berdasarkan wawancara diatas dapat di uraikan bahwa Eksistensi grup 
INKAM sebagai media sosial dimanfaatkan masyarakat  dalam menyebar luaskan 
sebuah informasi kehilangan, baik kehilangan barang maupun info orang hilang. 
Mengingat penggunanya yang yang begitu masif sehingga informasi tersebut dapat 
tersebar luas dimedia sosial. Sehingga diharapkan ketika ada orang yang menemukan 
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maupun melihat barang atau orang tersebut agar menghubungi kontak yang di 
tuliskan dalam sebuah postingan.  
Selain informasi kehilangan ada juga informasi penemuan barang yang dapat 
ditemui dalam grup inkam seperti postingan berikut.  
 
 
Gambar 4.14 Kiriman informasi kehilangan 




Pada postingan tersebut menunjukkan adanya barang berupa dokumen penting 
yang ditemukan oleh masyarakat dan diposting dalam grup INKAM guna mencari 
pemilik dari barang tersebut.  
Dengan adanya informasi kehilangan dan penemuan dalam grup INKAM 
memudahkan penggunanya untuk mengatasi masalah kehilangan yang dialami. Hal 
ini menjadikan grup INKAM sebagai salah satu media yang sering digunakan dalam 
penyebar luaskan sebuah informasi. 
4. Informasi politik 
Informasi yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu informasi mengenai 
postingan yang menyangkut hal-hal politik di Indonesia khususnya di Sulawesi 
Selatan. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan pandangan atau saran bagi para 
pengguna grup INKAM. Dari hasil penelitian, penulis menemukan beberapa contoh 
kiriman yang berbau politik, seperti pada gambar di bawah ini:  
 
Gambar 4.15 Kiriman informasi Politik 




Gambar 4.16 Kiriman informasi Politik 
(Sumber : Olah data sekunder Peneliti, Januari  2018) 
Pada gambar di atas merupakan kiriman informasi politik baik dari dari 
masyarakat biasa maupun berita dari jurnalis. Besarnya minat masyarakat terhadap 
informasi politik membuat para pelaku jurnalis memanfaatkan grup INKAM dalam 
membagikan beritanya khusunya berita politik. Dari banyaknya informasi politik 
dalam grup INKAM sebahagian besar merupakan link berita online yang dibagikan  
jurnalis maupun masyarakat yang haus akan informasi politik, baik berita lokal 
maupun berita nasional. Annas batara mengatakan: 
Tidak sedikit juga orang yang memanfaatkan INKAM sebagai media untuk 
berkampanye dengan menyuarakan para calonya atau membagikan berita-
berita politik calon tertentu. Hal ini karena untuk menghemat biaya 
dibandingkan dengan kampanye lansung dilapangan.6 
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Media sosial merupakan salah satu lahan kampanye yang murah dan dapat 
menjangkau masyarakat luas. Media sosial juga mampu memberikan kepada 
masyarakat informasi baik mengenai dunia perpolitikan secara umum, maupun 
kapasitas dan kredibilitas calonnya. Media sosial juga berpotensi menyesatkan 
masyarakat. Mengingat banyaknya informasi politik dalam media sosial, bisa jadi 
masyarakat lebih terpapar informasi menyesatkan seputar politik atau tokoh tertentu. 
Banyak pihak yang memang bertujuan untuk menyesatkan masyarakat melalui media 
sosial. Inilah yang harus diwaspadai. Masyarakat haruslah cerdas dan mampu 
menyaring informasi-informasi yang mereka dapatkan dari media sosial. 
Grup INKAM menjadi salah satu wadah terbaik dalam menyampaikan 
informasi mengenai informasi politik. Melalui media sosial ini bisa digunakan untuk 
menyebarkan isu-isu terhangat mengenai kabar-kabar politik bahkan dijadikan 
sebagai lahan berkampanye oleh para penggunanya.  
5. Informasi hiburan 
 
Gambar 4.17 Kiriman informasi hiburan 
(Sumber : Olah data sekunder, Januari  2018) 
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Informasi hiburan yang dimaksud peneliti disini yaitu segala postingan dalam 
grup INKAM baik yang berbentuk kata-kata atau cerita, gambar, ataupun video yang 
dapat menjadi penghibur atau pelipur hati yang susah atau sedih. Berikut beberapa 
contoh kiriman yang memberikan hiburan: 
 
Gambar 4.18 Kiriman informasi hiburan 
(Sumber : Olah data sekunder, Januari  2018) 
 Gambar di atas adalah beberapa postingan dalam grup INKAM yang memuat 
nilai-nilai hiburan berupa gambar dan video lucu. Arifin selaku pengguna grup 
INKAM mengatakan : 
Ada banyak  hiburan yang terdapat dalam grup INKAM seperti gambar atau 
video lucu, yang bisa menghilangkat sress atau kejenuhan sehingga kita tidak 
merasa bosan mengakses grup tersebut. 7 
 
Dalam kutipan wawancara diatas dapat diketahui bahwa pengguna grup 
INKAM dapat memperoleh hiburan dalam mengakses grup tersebut. Perasaan sedih, 
                                                          




stres, jenuh adalah perasaan yang bisa menimpa siapa saja tergantung bagaimana 
kondisi yang dialami orang tersebut. Salah satu upaya yang dilakukan ketika 
seseorang mengalami hal tersebut adalah dengan mendapatkan hiburan, salah satunya 
melalui media sosial seperti grup INKAM. Mengingat banyak hal yang dibagikan 
dalam grup inkam setiap harinya seperti informasi yang memberikan hiburan kepada 
para penggunanya baik video, gambar maupun berupa tulisan 
C. Grup Facebook INKAM Sebagai Sarana Pemenuhan Kebutuhan Informasi 
Masyarakat  
Dalam kehidupan sehari-hari, kita hampir tidak pernah lepas dari dua istilah 
yaitu data dan informasi. Ketika kita membaca media massa kita akan mendapatkan 
informasi tentang apa yang kita baca, apakah itu politik, ekonomi, pendidikan, 
olahraga, atau hiburan. 
Informasi bermanfaat bagi kita untuk menambah wawasan kita dapat 
memperoleh informasi dari berbagai media seperti koran, radio, televisi, dan internet. 
Internet merupakan salah satu sumber informasi yang hebat karena dengan internet 
semua informasi hampir kita peroleh.8 Tak seorang pun yang tidak membutuhkan 
informasi, apapun jenis pekerjaan dan golongan orang tersebut, baik itu pelajar, 
mahasiswa, guru, dosen, pendidik, dokter, ahli hukum, petani dan nelayan bahkan 
seorang jurnalis pun membutuhkan informasi guna mendukung pekerjaannya sehari-
hari. Sekiranya cukup jelas bahwa setiap orang, baik itu individu maupun kelompok 
atau organisasi mempunyai kebutuhan yang sangat besar akan informasi seperti 
                                                          
8Sadiman, Teknologi dan Komunikas (Jakarta : Erlangga, 2006),  h. 20 
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diawal telah dijelaskan bahwa semua orang membutuhkan informasi, maka tanpa 
kecuali informasi menjadi bahan atau bahkan komoditas yang sangat unggul dalam 
pola kehidupan manusia, lebih-lebih dizaman sekarang yang semakin kompleks 
peradabannya. Tanpa informasi manusia tidak dapat berperan banyak di 
lingkungannya. 
Ada banyak hal yang mendorong timbulnya kebutuhan informasi khususnya 
yang berkaitan dengan seseorang yang dihadapkan dengan berbagai media 
penampung informasi (sumber-sumber informasi). Berdasarkan hasil wawancara 
peneliti mengelompokkan data berdasarkan kebutuhan-kebutuhan informan,  maka 
ada banyak kebutuhan yang dapat dikemukakan seperti sebagai berikut. 
1. Pemenuhan Kebutuhan Kognitif 
Hal ini berkaitan dengan kebutuhan untuk memperkuat atau menambah 
informasi, pengetahuan, dan pemahaman seseorang. Kebutuhan ini didasarkan pada 
hasrat seseorang untuk memahami dan menguasai lingkungannya. Hal ini memang 
benar bahwa orang menurut pandangan psikologi kognitif memiliki kecenderungan 
untuk mengerti dan menguasai lingkungannya. Disamping itu, kebutuhan ini juga 
dapat memberi kepuasan atas hasrat keingin tahuan seseorang, yang awalnya tidak 
tahu namun setelah mengakses grup INKAM bisa menjadi tahu seperti yang 
dikatakan Annas Batara selaku pengguna grup INKAM : 
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Dengan bergabung dalam grup INKAM kita bisa mengetahui banyak informasi 
apa lagi informasi yang terjadi disekitar kota Makassar,cukup buka facebook 
informasi itu bisa kita ketahui, dari awalnya tidak tahu bisa menjadi tahu.9 
 
Annas Batara mengungkapkan bahwa dirinya lebih sering menggunakan grup 
INKAM dibanding media lainya karena menurutnya ada banyak informasi yang 
dengan mudahnya bisa didapatkan dalam grup INKAM, yang awalnya tidak tahu bisa 
jadi tahu hanya dengan membuka grup INKAM dirinya sudah bisa mengetahui 
banyak informasi dan berita.baik informasi kehilangan, pencurian, begal dan lain-
lainya yang terjadi dikota Makassar.Seperti yang dikatakan Enal Akhyar:  
Menurut saya grup INKAM itu bagus, ada banyak informasi-informasi 
seputar kota Makassar yang bisa kita ketahui seperti titik-titik kemacetan, 
daerah rawan begal,kecelakaan dan lain-lain. Jadi kita bisa menghindari 
tempat-tempat itu atau lebih hati-hatiapa lagi saya seorang ojek online.10 
 
Enal akhyar selaku pengguna inkam mengungkapkan bahwa dirinya 
mengakses grup INKAM untuk mengetahui informasi kejadian-kejadian seputar kota 
Makassar misalnya informasi tentang daerah rawan begal, titik-titik kemacetan dan 
daerah rawan kriminal lainya, guna mendukung pekerjaannya sehari-hari sebagai 
seorang driver ojek online, dengan mengetahui informasi tersebut dirinya akan lebih 
hati-hati lagi saat bepergian. 
Hal senada juga diungkapkan oleh kartika sari selaku pengguna dari grup 
INKAM : 
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Saya suka buka grup INKAM karena banyak informasi yang bisa didapat apa 
lagi sekarang di Makassar sering terjadi begal, banjir, atau kecelakaan dan 
lain-lain. Dengan informasi tersebut kita bisa lebih waspada ketika lagi diluar 
rumah.11 
Kartika sari mengungkapkan bahwa dengan mengakses grup INKAM dia bisa 
mengetahui banyak informasi, dirinya pun mengakses facebook tidak lain karena 
ingin mencari tahu informasi-informasi yang terjadi lingkunganya, kartika juga 
mengatakan bahwa maraknya kasus kriminal seperti pembegalan, pencurian atau pun 
perampokan yang terjadi dimakassar membuat dirinya sering mengakses grup 
INKAM untuk mencari tahu informasi kejadian seputar kota Makassar. Dengan 
mengetahui informasi tersebut dirinya bisa lebih berhati-hati lagi saat berada diluar 
rumah. Adanya grup INKAM sangat bermanfaat dimasyarakat utamanya menambah 
pengetahuan dan wawasan mengenai lingkungan tempat tinggal penggunanya. 
Tidak bisa dipungkiri lagi jika saat ini masyarakat mengalami pergeseran dalam 
mengonsumsi berita dan informasi. Dahulu, masyarakat masih mengandalkan media 
mainstream untuk mendapatkan suatu informasi. Media konvensional pun menjadi 
tempat tujuan dalam memperoleh berita. Masyarakat masih menjadi konsumen pasif 
yang harus menunggu koran selesai dicetak dan diedarkan ataupun menunggu 
tayangan berita di televisi dimulai. Sampai akhirnya, muncullah internet dan segala 
perkembangan teknologi lainnya. Sehingga masyarakat cenderung mencari sumber 
                                                          





informasi yang lebih instan dan up date tiap harinya. Seperti yang dikatakan Maulana 
selaku pengguna inkam, : 
Kelebihan grup INKAM, informasinya up date dan gampang diakses apa lagi 
masyarakat hampir semua punya facebook, ketika ada kejadian-kejadian 
disekitanya, informasinya lansung di kirim di grup INKAM.12 
Maulana mengatakan bahwa banyaknya masyarakat yang menggunakan 
facebook membuat informasi dalam grup  INKAM tergolong update dan real time. 
Menurutnya masyarakat cendrung membagikan informasi dalam grup INKAM ketika 
menemui atau mengalami kejadian disekitarnya. 
Hal senada juga diungkapkan  oleh Fitriani Mansur : 
Saya suka aktif di grup INKAM karena informasinya yang update 
informasinya seperti kecelakan ataupun kemacetan merupakan kiriman 
lansung dari masyarakat yang berada dilokasi atau bahkan melakukan siaran 
lansung di lokasi kejadian.13 
Dari wawancara tersebut, pengguna mengatakan bahwa mereka mengakses 
grup INKAM karena informasinya yang update dan real time karena informasi 
tersebut merupakan kiriman dari masyarakat yang mengalami atau berada dilokasi 
kejadian, tak jarang juga penggunanya melakukan siaran lansung dilokasi kejadian. 
Meskipun bentuk informasinya terbilang sederhana setidaknya informasi yang 
dibagikan dalam grup INKAM dapat dipahami oleh para penggunanya. 
Ke-updatetan informasi dalam grup INKAM tidak terlepas dari keaktifan 
penggunanya dalam membagikan informasi atau berita. Ketika seseorang pengguna 
                                                          
12Kartika Sari, pengguna grup info kejadian kota makassar (INKAM). Wawancara Jumat 12 
Januari 2018 
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 Fitriani Mansur, pengguna grup info kejadian kota makassar (INKAM). Wawancara Jumat 
13 Januari 2018 
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facebook mendapati sebuah informasi yang terjadi di sekitarnya dan dianggap penting 
untuk diketahui masyarakat, mereka cenderung akan membagikannya info tersebut 
dalam grup INKAM, baik dalam bentuk tulisan, foto, video maupun melakukan 
siaran lansung dilokasi kejadian. 
Kini popularitas media sosial facebook khususnya grup INKAM di kota 
Makasssar digunakan oleh masyarakat untuk mempublikasikan informasi dan berita 
sehingga bidang jurnalisme yakni jurnalisme warga pun tak luput dari pengaruh 
kehadiran media sosial ini. Pemanfaatan jejaring sosial oleh masyarakat untuk meng-
update status dengan keseharian mereka, peristiwa yang terjadi di sekeliling mereka, 
hingga tempat-tempat wisata favorit serta rujukan film atau buku baru, adalah salah 
satu dari bentuk jurnalisme warga. Di sini, masyarakat menjalankan peranannya 
sebagai jurnalis dengan melaksanakan fungsi sebagai penyampai informasi. Adapun 
ciri khas yang bisa dibilang sebagai kelemahan sekaligus kelebihan jurnalisme warga 
yang dilakukan melalui jejaring sosial adalah cara pengungkapan informasi dengan 
bahasa sehari-hari yang informal. Supriadi selaku jurnalis mengatakan : 
Meskipun dalam penulisan berita dalam grup INKAM belum memenuhi 
syarat ataupun koridor penulisan berita yang sepenuhnya benar tetapi 
informasi yang disampaikan masyarakat sesuai dengan fakta atau kejadian 
dilapangan dan mudah dipahami karena menggunakan bahasa sehari-hari.14 
 
Berdasarkan wawancara diatas syamsul alam menyatakan bahwa penulisan 
berita atau informasi yang dibagikan masyarakat meskipun terbilang sederhana dan 
                                                          
14 Supriadi, Pengguna Grup Info Kejadian Kota Makassar (INKAM). Wawancara sabtu 20 
Januari 2018  
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belum memenuhi koridor penulisan berita secara benar  namun berita atau informasi 
yang disampaikan sesasuai dengan fakta atau kenyataan yang terjadi dilapangan. 
Penggunaan bahasa sehari-hari juga memudahkan pembacanya untuk memahami 
informasi yang disampaikan. 
Mengingat bahwa masyarakat sering mencurahkan segala opini ataupun 
kejadian yang ada disekitarnya membuat jurnalis dengan mudahnya mendapatkan 
konten berita. Hampir 24 jam media sosial ini tidak henti-hentinya dibanjiri 
informasi-informasi dan berita terbaru. Selain itu pengguna jejaring sosial yang aktif, 
biasanya merespon dari suguhan informasi atau berita dengan cara ber komentar, 
berkritik, atau memberikan jalan keluar ketika terdapat konflik, hal tersebut memicu 
media-media lokal untuk memanfaatkan grup ini dalam melaksanakan tugasnya. 
Syamsul Alam selaku jurnalis mengatakan : 
Menurut saya grup INKAM sangat membantu teman-teman jurnalis dalam 
membuat berita karena banyak informasi yang up date dan  real time yang 
terkadang tidak ditemukan oleh jurnalis dilapangan, jadi kita tinggal cari 
informasi di facebook kemudian diolah jadi berita.15 
 
Syamsul alam mengatakan bahwa  dirinya  mengakses grup INKAM untuk 
mencari informasi-informasi yang update dan berkembang di masyarakat untuk 
memudahkannya dalam menulis beragam berita, menurutnya banyak informasi yang 
bernilai berita yang kadang tidak ditemukan dilapangan, jadi ketika melalui grup 
INKAM dia bisa menemukan beragam informasi hanya dengan melihat setiap 
                                                          
15 Syamsul Alam, Pengguna Grup Info Kejadian Kota Makassar (INKAM). Wawancara Rabu 
17 Januari 2018  
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publikasi yang dikirimkan oleh penggunanya baik informasi berupa kriminal, politik 
maupun peristiwa yang terjadi di masyarakat. 
Sependapat dengan Syamsul Alam, Fadilla Rahma selaku jurnalis juga 
mengatakan : 
Manfaat Grup INKAM dikalangan jurnalis khusunya saya sendiri yaitu 
sebagai referensi mencari berita utamanya untuk mengetahui informasi yang 
lagi viral atau isu-isu yang berkembang di masyarakat. Apalagi masyarakat 
sering menjadikan facebook sebagai tempat curhat dan membagikan berita 
yang terjadi disekitarnya.16 
Sebagai seorang wartawan online, Fadilla Rashma mengungkapkan bahwa dia 
mengakses grup INKAM untuk mencari referensi dalam menulis berita berupa 
informasi-informasi yang viral maupun isu-isu yang berkembang dimasyarakat. 
Mengingat saat ini masyarakat tidak lagi segan-segan menjadikan media sosial 
sebagai tempat curhat ataupun menyampaikan pendapatnya terhadap suatu masalah 
yang dihadapinya baik masalah pribadi maupun masalah yang terjadi disekitarnya. 
Sehingga informasi bisa tersalurkan dengan cepat  ke publik. dengan demikian 
seorang wartawan mampu menyajikan berita yang aktual dan Update kepada para 
pembacanya. 
Kehadiran grup INKAM sangat membantu kinerja jurnalis dalam membuat 
beritanya, khususnya jurnalis media online karena ada banyak banyak hal yang bisa 
terjadi setiap harinya, apalagi masyarakat saat ini sudah tidak bisa terlepas dari 
                                                          
16Fadilla Rahma, Pengguna Grup Info Kejadian Kota Makassar (INKAM). Wawancara Sabtu 
20 Januari 2018   
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hadirnya media sosial khususnya facebook yang menjadi salah satu wadah 
menyalurkan pendapat ataupun informasi-informasi yang terjadi disekitanya. 
Dulu persebaran berita hanya berada dalam satu jalur, yaitu dari jurnalis 
ditujukan kepada masyarakat dalam bentuk cetak atau elektronik.Tetapi kini dengan 
adanya perkembangan teknologi tidak hanya jurnalis melainkan pengguna jejaring 
sosial dapat mempublikasikan informasi tentang kejadian atau peristiwa disekitarnya. 
Supriadi selaku jurnalis mengatakan : 
Kehadiran grup INKAM memudahkan saya untuk mencari informasi  dalam 
penulisan berita, apalagi  sekarang kebanyakan wartawan online dituntut 
untuk menulis berita berdasarkan target diberikan, dengan mengakses grup 
INKAM seorang wartawan bisa mengetahui banyak hal informasi baik yang 
lagi viral atau yang menjadi trending topic dan informasi lainya yang bisa di 
muat dalam berita.Sehingga ada banyak berita yang bisa kita tulis dalam 
setiap harinya.17 
Supriadi mengatakan bahwa seorang jurnalis online dituntut untuk 
menyajikan beragam berita dalam setiap harinya. Dalam sehari dia harus menulis 
kurang lebih 5 berita, dengan adanya grup INKAM dia bisa mencari informasi-
informasi yang beragam, baik informasi yang viral, kriminal, politik maupun 
informasi yang menjadi perhatian banyak orang  dengan begitu  dirinya juga bisa 
menulis beragam berita untuk dimuat di media online. 
Bagi jurnalis profesional, kehadiran jejaring sosial turut membantu mereka 
melaksanakan tugasnya, apalagi tuntutan media sekarang memang mengharuskan 
jurnalis untuk bekerja cepat dalam mencari berita. Grup info kejadian kota Makassar 
                                                          




(INKAM) merupakan salah satu grup facebook yang dimanfaatkan jurnalis dalam 
mencari informasi-informasi yang terjadi dimasyarakat, banyaknya informasi dan 
berita dalam grup facebook ini  dapat menjadi rujukan bagi mereka dalam mencari 
berita. Hal-hal yang menjadi trending topik (topik yang paling sering dibicarakan) 
dapat menjadi acuan bagi mereka dalam menentukan isu ata tema yang akan diangkat 
sebagai bahan dalam menulis berita.  
2. Pemenuhan Kebutuhan Afektif 
Kebutuhan ini dikaitkan dengan penguatan estetis hal yang dapat 
menyenangkan dan pengalaman-pengalaman emosional. Berbagai media baik dalam 
bentuk cetak, online maupun dalam bentuk rekaman elektronik, juga sering dijadikan 
alat untuk mengejar kesenangan dan hiburan.  
Dalam grup INKAM ada banyak inforrmasi yang dapat memberikan 
pengalaman-pengalaman emosional maupun hiburan, baik dalam bentuk video, 
gambar maupun sebuah cerita lelucon yang dibagikan penggunanya. 
Grup INKAM sebagai salah satu media komunikasi massa bukan hanya sekedar 
memberitahu kepada khalayak agar menjadi tahu tentang sesuatu, tetapi lebih dari itu, 
setelah mengetahui informasi yang diterimanya, khalayak diharapkan dapat 
merasakannya. Kadri selaku pengguna INKAM mengatakan : 
Saya juga kadang melihat kiriman-kiriman dari teman-teman grup yang 
membagikan  foto atau video orang-orang yang membutuhkan uluran tangan 
atau bantuan dari masyarakat, misalnya minta bantuan darah, bantuan dana  dan 
lain-lain apa lagi baru- baru ini ada anak yang mau di operasi tumor dan butuh 
bantuan dana dan alhamdulillah respon masyarakat antusias memberikan 
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dukungan dan doa dan melaui grup INKAM akhirnya banyak juga teman-teman 
yang terketuk hatinya untuk turut membantu.18 
Kadri mengatakan grup INKAM juga sering dijadikan sarana dalam berbagi 
informasi mengenai aksi sosial. Secara singkat aksi sosial merupakan sebuah kegiatan 
yang bertujuan untuk melakukan sebuah perubahan dimasyarakat,atau bentuk respon 
atas sebuah fenomena yang terjadi dimasyarakat. Aksi sosial dalam hal ini untuk 
menarik empati masyarakat sehingga apa yang menjadi masalah sosial dapat teratasi. 
dalam hal ini masyarakat memberikan simpati atau pun dukungan melalui 
membagikan informasi tersebut atau dengan memberikan dukungan melalui kolom 
komentar, bahkan masyarakat antusias melakukan penggalangan dana atau 
memberikan donasi. 
Tak bisa dipungkiri media sosial dewasa ini memberikan manfaat dan 
kemudahan yang luar biasa bagi penggunanya. Meski demikian, tak dapat dipungkiri 
juga bahwa dibalik kemudahan- kemudahan tersebut terdapat dampak negatif dari 
hadirnya media sosial ini.Seperti Grup INKAM tidak hanya dijadikan sebagai aksi 
sosial saja, tetapi juga dijadikan sebagai alat provokasi oleh segelintir orang. Maulana 
selaku pengguna grup INKAM mengatakan : 
Yang biasa memancing emosi itu ketika ada postingan-postingan berita yang 
mengandung fitnah, SARA atau berita provokasi yang kadang membuat grup 
hanya dijadikan media adu domba atau pertengkaran, jadi biasanya kolom 
komentar penuh gara-gara postingan yang tidak jelas.19 
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Maulana mengatakan bahwa dirinya sering menemukan postingan-postingan 
yang meresahkan dalam grup yang berisi berita fitnah atau pun postingan-postingan  
provokatif yang menimbulkan perdebatan berkepanjangan  sehingga memicu 
pertengkaran sesama penggunanya. Penyebaran berita hoax dan provokatif menjadi 
suatu isu dan perbincangan hangat karena dianggap meresahkan publik dan dapat 
menimbulkan perpecahan dimasyarakat. 
Saat ini menemukan informasi sangat mudah terutama di media sosial. 
Santapan informasi jagad maya kini didominasi oleh kaum muda yang rentan 
terhadap bahaya provokasi sebuah informasi, terutama judul-judul yang berbau 
penghinaan SARA, berbau provokatif, dan nilai-nilai negatif dari subjek dan objek 
berita, berita ini lansung laku keras dikalangan generasi muda. Ibarat nasi uduk di 
tengah landaan kelaparan, nasi itu habis seketika tanpa tersisa sedikit pun. Akibatnya 
bukan hanya satu orang, melainkan berdampak luas bagi orang lain. Karena fasilitas 
membagikan dimedia sosial sangat mudah. Cukup dengan mengklik bagikan (share) 
di media sosial, informasi tersebut sudah bisa dilihat banyak orang. Namun saat ini 
kebanyakan orang membagikan informasi tanpa melakukan verifikasi terlebih dahulu 
sehingga penyebaran berita hoax dan provokatif dengan mudahnya bisa tersebar. 
Seperti yang dikatakan Kartika Sari selaku pengguna grup INKAM: 
Saya sering jengkel ketika ada orang yang asal membagikan saja informasi  di 
grup tanpa membaca isi dari informasinya terlebih dahulu. Jadi kadang banyak 
berita hoax di grup dan orang lain pun asal komentar saja tanpa mengetahui 
kebenaran informasi tersebut.20 
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Kartika sari mengunkapkan bahwa banyaknya berita hoax dalam grup sangat 
meresahkan, apalagi banyaknya informasi yang ada di media sosial membuat 
penggunanya malas untuk mempelajari kembali kebenaran dari sebuah informasi 
yang didapatkannya sehingga banyak orang dengan mudah terjerumus dan 
terprovokasi dalam berita hoax. 
Dari beberapa wawancara tersebut peneliti menyimpulkan bahwa dalam grup 
INKAM pengguna cenderung melibatkan suasana emosional dalam menanggapi 
sebuah postingan yang dibagikan dalam grup dengan memberikan komentar positif 
dan juga negatif, tergantung bagaimana bentuk informasi yang didapatkannya. Baik 
itu informasi aksi sosial, berita provokatif hingga berita hoax.  
3. Pemenuhan Kebutuhan integrasi personal (personal integrative needs). 
Kebutuhan ini sering dikaitkan dengan penguatan kredibilitas, kepercayaan, 
stabilitas, dan status individu. Kebutuhan-kebutuhan ini berasal dari hasrat seseorang 
untuk mencari harga dirisalah satunya adanya dorongan untuk mendapat pengakuan 
dari orang lain Seperti yang dikatakan Maulana selaku pengguna grup : 
Saya juga sering mendapati kiriman berupa curhatan-curhatan orang lain atau 
pengaduan dari masalah-masalah pribadinya bahkan tempat pamer yang 
kadang tidak penting sebagai konsumsi publik.21 
Maulana mengungkapkan bahwa dalam grup INKAM banyak juga kiriman 
berupa postingan yang menurutnya tidak penting, seperti kiriman berupa curhatan 
seseorang bahkan dijadikan tempat untuk ajang pamer-pameran. Manusia sebagai 
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mahluk sosial yang sangat butuh pengakuan, sehingga media sosial pun tidak luput 
dari orang-orang yang menjadikan grup facebook untuk mencari pengakuan dari 
orang lain. Bisa jadi Itu semua karena kurangnya media untuk mengekspresikan 
dirinya di dunia nyata. 
Keberadaan media sosial tidak terbatas ruang dan waktu sehingga 
penggunanya dapat menggunakan dimanapun dan kapanpun yang mereka kehendaki 
tanpa adanya gatekeeper yang membatasi pengguna, sehingga penggunanya bebas 
mengekspresikan dirinya, seperti yang dikatakan informan Arifin : 
Saya sering menemui beberapa pengguna lain yang menjadikan grup ini untuk 
numpang eksis dengan membagikan postingan-postingan pribadinya baik 
dalam bentuk foto,video ataupun cerita, yang sebenarnya tidak penting untuk 
masyarakat.22 
Menurut arifin banyak status berseliweran di beranda grup INKAM yang pada 
dasarnya status atau kiriman tersebut tidak menyangkut kepentingan publik, 
menurutnya pengguna tersebut hanya menjadikan grup ini untuk numpang eksis 
dengan membagikan video maupun foro pribadinya sebagai bentuk mengekspresikan 
dirinya  namun menurut arifin hal tersebut hanya meresahkan, membosankan bahkan 
hanya menjadi boomerang bagi dirinya dengan mendapat celaan ataupun cemooh di 
media sosial. Sehingga tak jarang membuat pengguna lain membuat teguran-teguran 
baik melalui kolom komentar atau dengan membuat status tandingan dari masalah 
tersebut. Seperti yang dikatakan arifin : 
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Kalau ada postingan yang tidak penting atau numpang eksis biasanya 
mendapat teguran dari moderator grup atau dari komentar pengguna lain. 
Itupun komentarnya rata-rata negatif.23 
Arifin mengungkapkan segala bentuk postingan yang tidak penting atau hanya 
numpang eksis akan mendapat teguran dari admin grup bahkan parahnya akan 
mendapat sanksi sosial berupa bullyan melalui kolom komentar dari pengguna yang 
merasa diresahkan. Namun  fakta yang muncul ketika seseorang melakukan hal 
tersebut, sebenarnya pengguna tersebut secara tidak lansung juga butuh pengakuan 
bahwa dirinya adalah penikmat media sosial yang tidak suka pamer, cari perhatian, 
ataupun numpang eksis dan sebagainya. 
 Manusia sebagai mahluk sosial memang butuh pengakuan tanpa melihat latar 
belakang orang tersebut. Begitupun dengan seorang jurnalis membutuhkan 
pengakuan dari masyarakat mengenai media dimana dia bekerja, hal ini tidak lepas 
dari peran seorang wartawan dalam menyampaikan beritanya kepada masyarakat. 
Hadirnya media sosial sangat memudahkan para jurnalis dalam menyampaikan 
beritanya, melalui media sosial berita tersebut dapat dilihat oleh banyak 
orang.Banyakanya peminat berita online saat ini, membuat para pekerja jurnalistik 
berlomba-lomba mengemas beritanya semenarik mungkin untuk menarik perhatian 
para pembacanya.Salah satunya dengan menyajikan berita yang capat dan akurat, 
seperti yang dikatakan Supriadi selaku jurnalis media online : 
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Untuk menarik minat pembaca seorang jurnalis harus menyajikan berita yang 
cepat dan akurat mengingat saat ini kebutuhan informasidi masyarakat sangat 
besar sehingga mereka cenderung mencari berita yang update dan instan.24 
Supriadi mengatakan bahwa seorang jurnalis online dituntun untuk 
menyampaikan berita dengan cepat, mengingat kebutuhan masyarakat akan informasi 
tidak terbatas ruang dan waktu sehingga masyarakat cenderung mengases berita yang 
update dan instan, meskipun demikian dalam menulis berita harus memperhatikan 
kaidah penulisan berita dengan menjaga kebenaran dari sebuah berita seperti yang 
dikatakan Fadilla Rahma  : 
Jurnalis memang dituntut cepat dalam menulis berita akan tetapi harus tetap 
memperhatikan kaidah penulisan berita dan menjamin kebenaran berita yang 
ditulisnya.25 
Menurut Fadilla Rahma seiring kemajuan teknologi persaingan media lain 
membuat media satu dengan yang lainnya berlomba menjadi yang tercepat dalam 
menyampaikan berita, sehingga kebanyakan jurnalis mengambil berita dari media 
sosial tanpa melakukan verifikasi dan lansung membuat berita yang diambil tersebut 
sehingga akurasi dari sebuah berita yang ditulisnya di pertanyakan. 
 Kepercayaan masyarakat atau audiens adalah salah satu faktor yang 
menghidupi sebuah media. Untuk mendapatkan kepercayaan audiens dengan 
memberikan berita yang akurat dan berkualitas, sekali saja tidak akurat maka 
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kepercayaan media tersebut akan berkurang. Seperti yang dikatakan supriadi selaku 
jurnalis online : 
Nilai jual sebuah media adalah penyampaian berita yang cepat dan akurat, 
meskipun berita diambil dari media sosial, kebenaran informasinya harus 
diverifikasi karenan kredibilitas sebuah media di masyarakat ditentukan oleh 
seorang jurnalis dalam menulis berita.26 
Supriadi mengatakan bahwa untuk mejaga kredibilitas sebuah media di mata 
audiens ditentukan oleh bagaimana jurnalisnya dalam mengyampaikan beritanya, 
menurutnya sekarang media sosial menjadi sasaran para jurnalis dalam mencari 
materi berita. Meskipun demikian berita yang diambil dimedia sosial harus melalui 
proses verifikasi terlebih dahulu sebelum dirilis menjadi berita kemudian dibagikan 
ke khalayak. 
Hadirnya media sosial sangat membantu jurnalis dalam menyebarkan berita 
kepada khalayak. Pesatnya persaingan media saat ini membuat para jurnalis 
berlomba-lomba menarik perhatian pembaca dengan cara-cara tertentu. Hal ini untuk 
mendapat pengakuan dan kredibilitas dari masyarakat atau khalayak. 
4. Pemenuhan Kebutuhan integrasi sosial (social integrative needs) 
Kebutuhan ini dikaitkan dengan penguatan hubungan dengan keluarga, teman 
dan orang lain. Kebutuhan ini didasari oleh hasrat seseorang untuk bergabung atau 
berkelompok dengan orang lain. Kebutuhan integrasi sosial yang berkaitan dengan 
grup INKAM salah satunya yaitu masyarakat menggunakan grup INKAM sebagai 
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media sharing informasi atau media diskusi seperti yang diungkapkan Annas batara 
selaku pengguna INKAM : 
Untuk masalah kegiatan aksi sosial saya biasanya melempar isu dulu di grup 
kemudian melihat bagaimana tanggapan teman-teman INKAM mengenai 
masalah itu, kayak kemarin waktu penggalangan dana korban kebakaran, saya 
lemparmi isunnya di grup supaya teman-teman bisa memberikan masukan-
masukannya.27 
Menurut Annas B atara grup INKAM sangat efektif sebagai media 
penyampaian informasi dan diskusi dimana ketika ada suatu masalah dapat 
dibicarakan melalui grup INKAM khususnya dalam aksi sosial para penggunanya 
dimungkinkan untuk saling berkomunikasi bahkan saling menyatukan visi mereka 
dalam sebuah aksi sosial tanpa harus saling bertatap muka.Melalui diskusi ini para 
penggunanya bisa saling memberikan pemahaman dan menciptakan keakraban 
sesama penggunanya. 
Grup INKAM sebagai media  komunikasi memberikan manfaat kepada para 
pengguna yakni dalam grup INKAM terdapat berbagai variasi topik pembicaraan 
maupun kepentinga di Facebook sehingga dapat dijadikan untuk tempat berdiskusi. 
Penggunanya hanya mengupdate status atau membuat tulisan panjang berupa note 
yang mengundang banyak orang dari berbagai kalangan untuk memberikan komentar 
atau memberikan feedback pada tulisan tersebut. Tentunya hal itu tak berlaku satu 
arah saja, tapi juga bisa balik berkomentar maupun membalas tulisan, foto dan lain 
sebagainya yang diunggah oleh orang lain.  
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Melalui diskusi dapat menambah ikatan sosial diantara pengguannya. Bukan 
lagi ikatan perbuatan tapi hanya terwakili oleh teks dan gambar saja, ditambah 
dengan eksis di dunia maya mereka akan mencari teman berdasarkan kuantitas 
penggunanya dalam berinteraksi dalam media sosial facebook yang pada dasarnya 
sebagai media pertemanan. Seperti yang dikatakan arifin: 
Ketika kita berdiskusi dalam sebuah kiriman kita akan dihadapkan dengan 
banyak orang memberikan komentar sehingga tak jarang kita menemukan 
teman baru dalam grup yang dianggap layak untuk dijadikan teman.28 
Arifin mengatakan jika dirinya mengikuti sebuah kiriman dalam artian 
memberikan komentar dalam sebuah diskusi, dia bisa menjalin hubungan sosial 
dengan setiap penggunanya dengan menambahkan sebagai teman.Arifin 
mengungkapkan kebanyakan yang dijadikan teman adalah perempuan. 
Hal yang sama dikatakan kartika sari : 
Dengan bergabung dalam grup INKAM kita tidak hanya mendapat banyak 
informasi tetapi juga bisa mengenal lebih banyak orang yang bisa ditambahkan 
menjadi teman.29 
 
Menurut kartika dengan mengakses grup INKAM dirinya tidak hanya mendapat 
informasi akan tetapi juga bisa lebih mengenal dan berinteraksi dengan banyak orang. 
Beberapa hal yang menjadi faktor pendorong dan pertimbangan mengapa 
semua orang aktif dalam kegiatan media sosial seperti dalam grup INKAM selain 
sebagai sumber informasi, secara mendasar diantaranya adalah untuk menjalin relasi 
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baru dengan banyak orang, membuka dan mengkuatkan relasi dengan teman-teman 
baru bahkan dalam tataran yang lebih luas adalah sebagai sarana untuk mencapai 
tujuan dengan membentuk suatu komunitas atau organisasi karena kesamaan ideologi 
tujuan, dan kepentingan. 
Grup INKAM bisa digolongkan sebagai ruang publik yang digunakan 
masyarakat untuk melakukan berbagai interaksi komunikatif dengan para 
penggunanya.Ruang publik ini bisa dikatakan ruang yang demokratis dalam 
membangun interaksi baik berupa opini, gagasan, bahkan kritik terhadap suatu hal 
dengan bebas. Seperti yang dikatakan Kadri selaku pengguna grup : 
Melalui grup INKAM masyarakat dengan bebas menyampaikan pendapat, 
gagasan maupun kritikannya kepada suatu lembaga, instansi-instansi ataupun 
kepada pemerintah yang dianggap kurang baik memberikan pelayanan.30 
 
Kritik sosial adalah salah satu bentuk komunikasi dalam masyarakat yang 
bertujuan atau berfungsi sebagai kontrol terhadap jalannya suatu sistem sosial atau 
proses bermasyarakat. Kritik sosial juga bisa dikatakan sebagai suatu aktifitas yang 
berhubungan dengan penilaian (juggling), perbandingan (comparing), dan 
pengungkapan (revealing) mengenai kondisi sosial suatu masyarakat yang terkait 
dengan nilai-nilai yang dianut ataupun nilai-nilai yang dijadikan pedoman. 
5. Pemenuhan Kebutuhan berkhayal (escapist needs)  
Kebutuhan ini dikaitkan  dengan kebutuhan-kebutuhan untuk melarikan diri, 
melepaskan ketegangan dan hasrat untuk mencari hiburan atau pengalihan 
                                                          




(dipersion). Pengguna dari grup INKAM cenderung menggunakan grup tersebut 
untuk mencari hiburan Seperti yang dikatakan Arifin selaku pengguna INKAM :  
Informasi dalam grup inkam tidak hanya berita saja tapi juga banyak hiburan 
seperti gambar atau video lucu, sehingga kita tidak merasa bosan mengakses 
grup tersebut.31 
 
Dalam wawancara diatas arifin mengatakan bahwa dirinya tidak bosan dalam 
mengakses grup karna ada banyak hiburan yang bisa ditemukan misalnya gambar 
atau video lucu.Sehingga dengan mengakses grup INKAM penggunanya 
dimungkinkan mendapat suguhan hiburan baik melalui postingan pengguna maupun 
dari kolom komentar yang bisa menjadi sarana pelepas ketegangan dalam berinteraksi 
dimedia sosial tersebut. Sehingga grup inkam sangat efektif di gunakan sebagai 
media pelarian seperti yang dikatakan Enal Ahyar bahwa Grup inkam sangat efektif 
untuk mengisi kekosongan atau kebosanan karena ada banyak informasi dan hiburan 
didalamnya. Enal akhyar cenderung mengisi waktu luangnya dengan mengakses grup 
INKAM. Dengan mengakses grup INKAM di bisa mengisi waktunya dengan 
membaca berita yang terdapat dalam grup INKAM, selain berita dia juga 
mendapatkan hiburan yang di bagikan penggunanya setiap saat 
 Fitriani mengatakan : 
Saya juga mengakses grup INKAM karna banyak video lucu yang 
berseliweran yang dikirim penggunanya, jadi selain berita banyak ada juga 
hiburan yang bisa ditemui.32 
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Menurut fitriani dalam grup INKAM dia tidak hanya memperoleh informasi 
berupa berita tapi dia juga sering menemui postingan-postingan berupa hiburan, 
misalnya video lucu yang dikirim penggunanya, sehingga berita dan hiburan dapat di  
temui sekaligus. Dengan hiburan tersebut dapat melepas ketegangan dengan 
banyaknya informasi kriminal ataupun konflik yang ada dalam grup INKAM.Berbeda 
dengan media online yang terkesan kaku dan monoton yang hanya menyuguhkan 
konten berita saja. 
Hadirnya  media online tidak terlepas dari kerja-kerja seorang jurnalis dalam 
mencari berita. Banyaknya jurnalis yang bergabung dalam grup INKAM tidak hanya 
menggunakannya sebagai referensi dalam menulis berita tetapi juga sebagai media 
menghilangkan kejenuhan dalam pekerjaannya seperti yang dikatakan Syamsul Alam 
selaku jurnalis : 
Dalam proses mencari berita di media sosial yang namanya jenuh pasti ada, 
bagusnya dalam grup INKAM banyak informasi yang bisa menjadi  hiburan 
yang dibagikan penggunanya.33 
 
Menurut syamsul Alam dalam proses mencari berita dia hiper aktif dalam 
mengakses grup INKAM, hal ini demi mendapatkan segala informasi-informasi yang 
berkembang di grup tersebut, syamsul alam mengungkapkan bahwa dalam proses 
kerjanya pasti ada namanya kejenuhan akan tetapi banyaknya hiburan yang terdapat 
dalam grup INKAM membuatnya lebih santai dalam mencari informasi dalam grup 
tersebut. 
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai eksistensi grup facebook info kejadian 
kota Makassar terhadap masyarakat dan jurnalis di kota Makassar maka dapat ditarik 
kesimpulan yaitu :  
1. Peneliti mengklasifikasikan secara umum informasi berdasarkan kategori atau 
jenis informasi yang paling sering muncul, dibagikan dan menjadi topik 
pembicaraan dalam grup facebook INKAM yaitu: 1) informasi kriminal, dimana 
informasi krimanal ini adalah informasi yang memuat tentang suatu yang berbau 
kejahatan baik peristiwa pembunuhan, penodongan, perampokan, pencurian, 
pemerkosaan dan peristiwa lainnya yang melanggar peraturan. Dengan adanya 
informasi tersebut masyarakat bisa lebih mengetahui informasi kriminal yang 
terjadi disekitarnya sehingga masyarakat bisa lebih berhati-hati pada saat berada 
dilokasi atau tempat kejadian agar tidak terjadi lagi hal sama. 2) Informasi lalu 
lintas, yaitu informasi mengenai kemacetan, kecelakaan, jalan rusak dan lain-lain 
yang terjadi dijalanan. Dengan adanya informasi tersebut dapat memberikan 
manfaat dimasyarakat dalam mencari informasi khusunya pengguna jalan, dimana 
dalam grup INKAM kita bisa menemui informasi seputar lalu lintas baik titik-titik 
kemacetan, info kecelakaan maupun informasi lain yang bisa menghambat 
perjalanan bagi penggunanya. 3) informasi kehilangan, yaitu informasi yang 
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menyangkut dengan pengaduan kehilangan atau informasi penemuan yang 
dibagikan dalam grup INKAM. Dengan adanya informasi tersebut memudahkan 
penggunanya untuk mengatasi masalah kehilangan yang dialami. Hal ini 
menjadikan grup INKAM sebagai salah satu media yang sering digunakan dalam 
penyebar luasan sebuah informasi. 4) informasi politik, Informasi yang dimaksud 
dalam penelitian ini yaitu informasi mengenai berita perpolitikan di Indonesia 
khususnya di Sulawesi Selatan dan sekitarnya. Hal ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan pandangan atau saran bagi para pengguna grup INKAM. 5) 
informasi hiburan, yaitu menyangkut informasi yang dapat memberikan 
kesenangan dan juga hiburan bagi para pengguna grup INKAM baik berupa 
kiriman video, gambar maupun tulisan yang memberikan hiburan kepada para 
pembacanya. 
2. Info Kejadian Kota Makassar (INKAM) Sebagai Sarana Pemenuhan Kebutuhan 
Informasi Masyarakat Kota Makassar yaitu: 1) Kebutuhan Kognitif, yaitu 
masyarakat mengakses grup INKAM untuk mendapatkan berbagai  informasi yang 
terjadi di sekitarnya khususnya di kota Makassar untuk menambah informasi, 
pengetahuan, dan pemahaman maupun wawasan yang terjadi dilingkungan 
penggunanya baik itu informasi kriminal, lalu lintas, info kehilangan dan lain-lain. 
2) Kebutuhan Afektif, pada kebutuhan ini, pengguna grup INKAM mengakses 
grup demi mencari pengalaman-pengalaman emosional yang didapatkan dari 
informasi aksi social, informasi yang provokatif maupun hiburan, baik dalam 
bentuk video, gambar maupun dalam bentuk tulisan yang dibagikan penggunanya. 
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3) Kebutuhan Integrasi Personal, pada kebutuhan ini pengguna grup menjadikan 
INKAM sebagai sarana dalam mencari pengakuan dari orang lain dengan 
membagikan informasi pribadi, maupun informasi yang tujuannya mencari 
ketenaran di sosial media.4) Kebutuhan Integrasi Sosial. Dalam memenuhi 
kebutuhan ini, pengguna menjadikan INKAM sebagai media sharing informasi 
atau menjadikan grup INKAM sebagai media diskusi dan media pertemanan. 5) 
Kebutuhan Berkhayal, pengguna grup menjadikan INKAM sebagai sarana 
pemenuhan kebutuhan berkhayal, maupun melepas ketegangan hal ini di tandai 
dengan banyaknya pengguna grup yang mengakses INKAM  untuk mencari 
hiburan. 
B. Implikasi penelitian 
1. Diharapkan kepada admin maupun moderator grup INKAM agar lebih teliti lagi 
dalam memantau segala interaksi dalam grup INKAM, sehingga segala bentuk 
pelanggaran yang menjadi aturan grup dapat diminimalisir Ketiadaan kontrol 
sosial dalam grup INKAM dapat menyebabkan setiap  individu bebas untuk 
mengungkapkan ide, pikiran, gagasan, dan konten yang mereka bagikan tanpa 
adanya filter atau norma yang menyeleksi hal tersebut. Hal ini bukan tidak 
mungkin akan mengakibatkan salah pemaknaan hingga bisa saja menimbulkan 
konflik di dalam grup. 
2. Diharapkan kepada pengguna grup INKAM agar lebih bijak lagi dalam 
menggunakan media sosial. Setiap anggota grup memiliki latar belakang berbeda 
sehingga diharapkan para pengguna grup dapat memanfaatkan kebebasan dengan 
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rasa atau pun tanggung jawab dalam grup INKAM. Dengan kesamaan prinsip 
tersebut, diharapkan para pengguna sosial media khususnya anggota grup 
INKAM dapat menyebarkan nilai-nilai positif maupun informasi yang berguna 
bagi diri pribadi dan maupu kepada anggota grup INKAM. 
3. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar fokus penelitian diarahkan pada 
pencegahan berita hoax yang ada pada grup INKAM untuk pengembangan ilmu 
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1. Sudah berapa lama anda bergabung dan aktif di grup INKAM ? 
2. Apa motif anda bergabung dalam grup INKAM ? 
3. Menurut anda bagaimana manfaat dengan adanya grup INKAM ?  
4. Bagaimana anda menggunakan dan memanfaatkan grup INKAM? 
5. Bagaimana tanggapan anda tentang grup INKAM sebagai sumber 
informasi masyarakat di kota makassar ? 
6. Informasi apa saja yang sering anda temui dalam grup INKAM ? 
bagaimana manfaat dengan adanya informasi tersebut? 
7. Apakah ada kepuasan tersendiri dalam menggunakan grup INKAM ? 
8. Apakah dengan menggunakan grup INKAM  dapat memberikan 
pengalaman-pengalaman emosional ? pengalaman emosional apa saja ? 
9. Menurut anda apa perbedaan grup INKAM dibandingkan media online 
lainya ? 
10. Apa saja kekurangan dalam grup INKAM? 
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